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ABSTRAK
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Judul . Implementasi Pendekatan Saintifik pada Mata PelajakaialA

Akhlak untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di MAN
1 Aceh Barat

Pembimbing |  : Dr. Saifullah Isri, M

Pembimbing Il : Muhajir, M.Ag

Kata Kunci . Implementasi, Pendekatan Saintifik

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menekankan pada peran aktifdigikerta
pada setiap kegiatan pembelajaran. Pendekatan saintifik dianggaplitepgpkan
pada mata pelajaran Akidah Akhlak sehingga perkembangan ilmu keagdapsdn
mengimbangi perkembangan zaman yang semakin hari semakin pesatyaRerta
penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi pendekatatifik pada mata
pelajaran Akidah akhlak terhadap hasil belajar peserta didik dil IAAceh Barat

(2) Bagaimana kompetensi guru dalam implementasi pendekatan saiatbknpata
pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh BaréB) Bagaimana problematika dan
usaha dalam implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajadain Akhlak

di MAN 1 Aceh Barat. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data yang diperolelisidianal
peneliti dengan menggunakan teknik berupa pengumpulan data mentah, reduksi data
sesuai kebutuhan, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitia
diperoleh bahwa Implementasi pendekatan saintifik pada mata rpalaf&kidah
Akhlak di MAN 1 Aceh Barat sudah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktdedwa
implementasi pendekatan saintifik sudah sesuai dengan langkahHapgkgaitu
mengamatai, bertanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan informasi dan
mengkomunikasikan. Kompetensi pedagogik guru dalam implementasi pemdekata
saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN | Aceh Barat stalga
kompeten dan bagus. Problematika guru dalam implementasi saintfiknidnjadi
penghambat dalam proses pembelajaran itu sendiri, namun perlu adany&gtaning
kualitas diri peserta didik terhadap kepekaan materi yang dipekjausiasme dan
rasa ingin tahu yang tinggi serta inovasi guru yang harus dikembangkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran yang digunakan harus menjadikan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran yang bermakna merupakan
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik terlibat langsung untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu proses pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran ialah pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik diharapkan mampu mengembangkan berbagai ranah
yaitu pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik. Pendekatan
saintifik dianggap mampu merubah paradigma yang lama dimana pembelajaran
berpusat kepada guru menjadi pembelajaran berpusat kepada pesetta didik.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran meliputi: mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menyimpulkan, mengkomunikasikan. 1. Mengamati,
mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. 2. Menanya, dalam kegiatan
menanya, guru membuka kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya maka rasa
ingin tahu semakin berkembang. 3. Mengumpulkan informasi, aktifitas
mengumpulkan informasi dilakukan melalui membaca buku, mengamati objek, dan

sebagainya. 4. Menyimpulkan, kegiatan menyimpulkan adalah memproses

'$VQLO $LGDK 5LWRQJIJD 33HQGHNDWDQ 6DLQWDRI&NNFRHPEKHODMD
'DVDU ,VOD P JarHdUNIQ@TXA/0l. XLI, No. 01, Januari-Juni 2017, hdl.



informasi yang sudah dikumpulkan baik dari hasil membaca maupun kegiatan
mengamati. 5. Mengkomunikasikan, kegiatan mengkomunikasikan dimana
peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainn§a.

Pendekatan saintifik ini mengacu pada sekumpulan teknik yang digunakan
untuk menyelidiki suatu permasalahan guna memperoleh pengetahuan baru
dengan cara mengoreksi dan mempresentasikan hasil pengetahuan. Implementasi
pendekatan saintifik ini menuntut peserta didik harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Dari uraian di atas, maka pendekatan saintifik dapat meningkatkan
kreativitas, berfikir kritis, dan melatih interaksi atau komunikasi peserta didik
dengan optimal. Untuk mencapai hal tersebut peserta didik harus mampu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan informasi, dan
mengkomunikasikan materi pembelajaran, hal itu juga guru harus menjadi peran
penting dalam memfasilitasi dan membimbing peserta didik dalam mencapai
kriteria yang telah disebutkan. Guru dituntut untuk memahami pendekatan
saintifik, supaya tujuannya tercapai dengan baik. Hal itu dapat dilakukan dengan
pengembangan materi ajar, menggunakan media pembelajaran yang menarik,

menggunakan beragam metode dan strategi pembelajaran, dan memahami teknik-

25H]N\ $PDOLD 3,PSOHPHQWDVL 3HQGHNDWDQ 6DLQWLILN
$JDPD ,VODP GDQ %XGL 3HNHUW L JerbaGRendidikartislahial.L1, NoHGLUL"
1, November 2020, hal. 2.

®Rusmanpelajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikakarta:
Kharisma Putra Utama, 2017), hal. 5.
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teknik dalam menerapkan pendekatan saintifik. Maka dari itu guru juga dituntut
harus kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.

Pendekatan saintifik dianggap tepat untuk diterapkan pada mata pelajaran
Akidah Akhlak sehingga perkembangan keilmuan Agama dapat mengimbangi
perkembangan zaman yang semakin berkembang. Pembelajaran yang dilakukan
pada abad 21 harus dapat mengembangkan: (1) kreatif dan inovasi siswa, (2)
kemampuan berfikir kritis menyelesaikan masalah, dan (3) komunikasi dan
kolaborasit Jadi memiliki pengetahuan mata pelajaran pokok saja tidak cukup,
namun harus dilengkapi dengan kemampuan kreatif, kritis, karakter kuat, serta
memanfaatkan informasi dan berkomunikasi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di MAN 1 Aceh
Barat, peneliti mendapatkan bahwa dalam proses pembelajaran guru sudah
menerapkan pendekatan saintifik akan tetapi masih terdapat kendala guru dalam
menerapkannya. Seperti kurangnya rasa ingin tahu peserta didik serta kurangnya
inovasi guru yang harus dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif, kreatif, dan menyenangkan sehingga peserta didik pun dapat menyerap
informasi dengan mudah. Oleh karena itu, peneliti mencoba meneliti pendekatan
saintifik dalam proses pembelajaran guna menciptakan peserta didik yang aktif
dan mandiri dalam mengidentifikasi masalah serta solusi pemecahan masalah,

baik dalam secara individu maupun kelompok.

“Wulan Nurjanah, dkk.Pembelajaran Sejarah Jarak Jauh Berbasis IT Dalam
Meningkatkan Keterampilan Abad 21 Di Era Pandemi Covid-19 Di Sekolah Menektgah
(Jawa Tengah: Lakeisha, 2022), hal. 44.



Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melihat bagaimana proses
pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan pendekatan saintifik di MAN 1 Aceh

Barat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran
Akidah akhlak terhadap hasil belajar peserta didik di MAN 1 Aceh
Barat?

2. Bagaimana kompetensi guru dalam implementasi pendekatan saintifik
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh Barat?

3. Bagaimana problematika dan usaha dalam implementasi pendekatan

saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh Barat?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik pada mata
pelajaran Akidah akhlak terhadap hasil belajar peserta didik di MAN 1
Aceh Barat

2. Untuk mengetahui kompetensi guru dalam implementasi pendekatan
saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh Barat

3. Untuk mengetahui problematika dan usaha dalam implementasi
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1

Aceh Barat.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, terutama
bagi pihak-pihak berikut:
1. Teoritis
Dapat bermanfaat terhadap perkembangan ilmu dan proses pembelajaran
serta memberi gambaran mengenai pendekatan yang dapat dikembangkan untuk
menunjang keterampilan berpikir dan kemandirian peserta didik. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan khususnya dalam
pembelajaran Akidah Akhlak.
2. Praktis
a. Untuk Penulis
Karya tulis ilmiah ini disusun sebagai tugas akhir dalam menempuh
pendidikan strata satu. Serta dapat menambah pengetahuan dalam bidang
penelitian khususnya dalam bidang pendekatan saintifik.
b. Untuk Lembaga
Agar dapat digunakan sebagai sumber pemasukan dalam memecahkan
persoalan. Dan juga sebagai dasar untuk mengambil kebijakan di masa yang akan
datang.
c. Untuk Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam

menerapkan pendekatan saintifik agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami
istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini, maka perlu dijelaskan pengertian
istilah sebagai berikut:

1. Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Implementasi merupakan
pelaksanaan atau penerapaturdin Usman mengemukakan bahwa implementasi
adalah bermuara pada aktivitas, tindakan, atau adanya mekanisme suatfi sistem.
Selanjutnya dikutip dari buku Suyahman, Guntur Setiawan mengemukakan bahwa
implementasi merupakan perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapdinya.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka implementasi yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah implementasiatau sebuah proses pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik.

2. Pendekatan Saintifik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendekatan merupakan proses

perbuatan, cara mendekdtPendekatan saintifik adalah proses pendekatan yang

memberikan pemahaman pada peserta didik untuk mengenal, memahami,

°Suastika Nurafiatai,Strategi Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter pada
Pembelajaran Pendidikan Jasmatiawa Tengah: Zahira Media Publisher, 2022), hal. 50.

®Nurdin UsmanKonteks Implementasi Berbasis Kurikulufifogyakarta: Insan Media,
2016), hal. 50.

'SuyahmanPengembangan Bahan Ajar PPKdawa Tengah: Lakeisha, 2021), hal. 125.

®Endang Switri,Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab di PT(awa Timur: Qiara
Media, 2020), hal. 111.



berbagai materi dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Apa yang dipelajari dan
didapatkan peserta didik dilakukan dengan indra dan akal pikiran sehingga
mereka mengalami secara langsung dalam proses mendapatkan ilmu pengetahuan.
Melalui pendekatan ini peserta didik diharapkan mampu menghadapi dan mampu
memecahkan permasalahan yang dihadlapi.

Dikutip dari buku Endang Titik Lestari, Daryanto mengatakan bahwa
pendekatan saintifik ialah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
agar siswa secara aktif menyusun konsep, hukum atau prinsip melalui tahap
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan mengkomunikasikan
konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.

Pendekatan Saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik membangun kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka pendekatan saintifik yang dimaksud
dalam skripsi ini ialah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik aktif dalam berkontribusi dalam proses pembelajaran melalui tahap
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan, dan

mengkomunikasikan.

°M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013: dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS,
dan SMA/MA(Jakarta: Ar. Ruzz Media, 2014), hal. 175.

%Endang Titik LestariPendidikan Saintifik Di Sekolah DasdlYogyakarta: Deeplubish,
2020), hal. 5.

YHarun, DKk, Pelatihan Guru Pendidikan Karakter Berbasis Multi Kultural dan
Kearifan Lokal (PKBMKKL) Bagi Siswa PAUDYogyakarta: UNY Press, 2019), hal. 50.



Untuk mewujudkan suatu pendekatan dalam sebuah pembelajaran perlu
adanya model pembelajaran, karena model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kéfasladi model pembelajaran digunakan
sebagai perencanaan suatu pembelajaran sedangkan pendekatan adalah suatu
proses dalam pembelajaran.

3. Akidah Akhlak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Akidah merupakan kepercayaan
dasar, keyakinan pokdR. Adapun secara istilah Akidah sebagaimana
GLNHPXNDNDQ ROHK .+ 7TKDLE 7KDAkidah$iBlehXO OXTPL
mempercayai segala sesuatu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi-

Nya.*

Akhlak menurut bahasa berasal dari bahasa Aralk X O ¥ang berarti
kelakuan, tingkah laku, adat kebiasdasedangkan akhlak menurut istilah ialah
kehendak manusia yang menimbulkan perbuatan karena kebtasaan.

Menurut para ahli, Imam Al-Ghazali dikutip oleh Afif Bahar

mengemukakan Akhlak sebagai suatu sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang

2yDX]D 'MDODO 32SWLPDOLVDVL 3HPEHODMDUDQ OHODOXL 3
3 HP E H O DiMmalOb&rhawangsavol 2, No 1, Juni 2017, hal. 34.

¥ utsiyyah, Pembelajaran Akidah AkhlakJawa Timur: Duta Media Publishing, 2019),
hal. 3.

“7KDLE 7KDLU $EIBGX KalanX@&kar@: Persada Pers, 1991), hal. 126.

®Chotibul Umam, Pendidikan Akhlak Upaya Pembinaan Akhlak Melalui Program
Penguatan Kegiatan Keagamadgdawa Barat: Guepedia Publisher, 2021), hal. 23.

%Tim Pengembangan Illmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan,
(Bandung:Imperial Bhakti Utama, 2007), hal. 20.



sehingga timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pertimbangan pemikiraH. Menurut Ibrahim Anis dikutip oleh Husaini
menjelaskan bahwa Akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam jiwa seseorang,
yang dengan demikian lahirlah macam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa
membutuhkan pertimbangan akal pikir&nMenurut Ibnu Maskawaih dikutip

oleh Enzus Titanius mengemukakan bahwa Akhlak ialah sesuatu keadaan jiwa
yang menyebabkan jiwa bertindak tanpa berpikir atau dipertimbarigkan.

Menurut Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam,
pendidikan Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, menghayati, dan mengimani Allah SWT. Dan
merealisasikan dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui
bimbingan, pelajaran, latihan, penggunaan, pengalaman, pembidsaan.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka mata pelajaran Akidah Akhlak yang
dimaksud dalam skripsi ini bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar
memahami ajaran Islam terutama dalam aspek Akidah dan Akhlak, terampil
melakukan ajaran Islam dan melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari

sehingga mencerminkan ajaran agama Islam yang baik.

"Muhammad Afif BahafAkhlak Tasawyf(Serang: A-Empat Putri Kartika Banjarsari,
2015), hal. 12.

¥usaini, Pembelajaran Materi Pendidikan Akhlak, (Medan: Pusdika Mitra Ja3&), 20
hal. 32.

¥Enzus Titianus, Pendidikan Agama Islam: Berbasis General Educationa(Baeti:
Syiah Kuala University Press, 2022), hal. 102.

“Keputusan Menteri Agama, No 165 Tahun 2014, tentang kurikulum 204t
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah.
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4. Hasil belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Hasil merupakan sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh (Saflanurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia Belajar merupakan berusaha memperoleh kepandaian atau
imu.?

Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ila menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh hasil
dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar yaitu suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, pengertian,
penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang®elajar.

Hasil Belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh
peserta didik setelah ia mengalami proses belajarnya. Dalam proses belajar
mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya menyampaikan materi kepada
peserta didik, tetapi ia guru dituntut untuk membantu keberhasilan dalam

menyampaikan materi pelajaréh.

“ISetyo AnggraeniMenggali Potensi Menggapai MimpiYogyakarta: Diandra Kreatif,
2019), hal. 68.

??pisyah BookwormMenjadi Pelajar dan Mahasiswa Muslim Berprestgdawa Barat:
Guepedia Publisher, 2019), hal. 10.

%M. Syarif Sumantri,Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan
Dasar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 18.

'DQL )LUPDQV \DhKStratadi Reiribelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil
%QHODMDU 0 luwat Peddidikah Dhsikavol 3, No 1, Maret 2015, hab7.
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Dikutip dari buku Neni Triana, Susanto mengatakan hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan b&lajar.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka hasil belajar yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah perubahan yang diperoleh dari peserta didik melalui kegiatan
belajar. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah peserta didik menyelesaikan
program pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan

lingkungan belajar.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Peneliti akan mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu agar
peneliti dapat melihat kesamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini. Berikut kajian terdahulu yang peneliti dapatkan, yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Ratnaseadl QJ EHUMXGXO 3 3HQJIL
ImplementasiPendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas XLd0 $ 1 6OHPDQ <RJ\DNDUWD"’
menjadi fokus dalam penelitian ialah ada tidaknya pengaruh pendekatan saintifik
dan mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Akidah Akhlak terhadap prestasi belajar peserta didik. Teknik
pengumpulan data dengan metode angket dan dokumentasi. Hasil temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh implementasipendekatan
saintifik terhadap prestasi belajar siswa di MAN 2 Sleman Yogyakarta sebesar

32,2%. Hal tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dengan uji regresi

“Neni Triana,LKPD Berbasis Eksperimen: Tingkatkan Hasil Belajar Sisqiakarta:
Quepedia, 2021), hal. 14.
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linier sederhana dengan koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini yang
menunjukan besarnya R Square adalah 0,395, maka dapat diartikan bahwa 32,2%
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh implementasipendekatan saintifik,
sedangkan 67,8% dipengaruhi oleh variabel3&in.

Adapun penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memfokuskan pada
efektivitas implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Akidah akhlak
terhadap hasil belajar peserta didik, kompetensi guru dalam implementasi
penekatan saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak, serta bagaimana
problematika dan usaha dalam implementasi pendekatan saintifik pada mata

pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Titik Sri Handayani yang berjudul
S, PSOHPHQWDVL 3HQGHNDWDQ 6DLQWLILN 8QWXN OH
0$1 .RWD %OLWDU’ <DQJ PHQMDGL IRNXVY GDODP
mendeskripsikan langkah implementasi pendekatan saintifik, mendeskripsikan
hambatan dalam implementasi pendekatan saintifik dan untuk mendeskripsikan
dampak dari implementasi pendekatan saintifik untuk meningkatkan kompetensi
siswa dalam pembelajaran Akidah akhlak di MAN Kota Blitar Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya ialah deskripsi studi
kasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi pendekatan

saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Kota Blitar pada tahun

“MariD 5D W QD V D U LimptSié¢QabPehddkatan Saintifik Dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik KelasiXI@$1 6OHPDQ <RJ\DNDUWD"
Skrips, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2018, hal. 10.
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2018/2019 yaitu mulai tahap pendahuluan sampai kegiatan akhir berjalan dengan
lancar dengan langkah-langkahnya mulai dari mengamati, menanya,
mengumpulkan, menalar dan mengkomunikasikan. (2) Hambatan yang dialami
dari faktor guru belum ada untuk saat ini dan hanya kesulitan di awal
pemberlakuan K-13 dan dari siswa mengalami hambatan dari kurang tegas guru
pengajar serta dari sumber dan media belajar terkendala dari buku paket yang
kurang tersedia dan masih berupa file. (3) Dampak dari implementasi pendekatan
saintifik ini berupa dampak positif yakni Bapak Ibu guru dimudahkan dalam
proses penilaian karena mengacu pada K.D dan penilaian dilakukan setiap materi
pembelajaran. Adapun dampak untuk siswa adalah siswa menjadi lebih
termotivasi untuk belajar dan meningkatkan prestasi belajathya..

Adapun penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memfokuskan pada
efektivitas implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Akidah akhlak
terhadap hasil belajar peserta didik, kompetensi guru dalam implementasi
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Akidskhlak, serta bagaimana
problematika dan usaha dalam implementasi pendekatan saintifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Selviana yang berjudul
3, P S OH PRPeQekBXANL Saintifik Pada Mata Pelajaran Al Islam dan
Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Di SMA Muhammadiyah
1 Medan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

implementasipendekatan saintifik pada mata pelajaran Al Islam dan pengaruhnya

Z’7LWLN 6UL +Dn@erbeniag) LPendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan
.RPSHWHQVL 6LVZD 0 $kripsR WIDngag@rgWANUTulungagung, 2019, hal. 11.
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terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Sedangkan yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
implementasipendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di
SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen dan penelitian
ini masuk ke dalam kategori penelitian kuantitatif. Populasi ini diambil dari
seluruh siswa kelas X-IPS sebanyak 40 orang dan sampel sebesar 40 orang siswa.
Penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
tes, angket, dokumentasi. Pengelolaan penelitian ini menggunakan rumus korelasi
Product Moment, uji validitas serta rumus reliabilitas untuk melihat kontribusi
yang diberikan antara variabel X dan variabel Y. Setelah data terkumpul lalu
dihitung dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan
memperoleh hasil sebagai berikut: dari hasil koefisien product moment dengan
WDEHO QLODL 38U SURGXFW PRPHQW SDGD WDUDI
lebih besar dari pada baik itu taraf 5% (0325,) dan 1% (0,418) dengan formulasi
bandingan yaitu 0,831 0,325 dan 0,418. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh positif antara implementasipendekatan saintifik pada mata pelajaran Al
Islam dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA
Muhammadiyah 1 Medaf.

Adapun penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memfokuskan pada
efektivitas implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Akidah akhlak

terhadap hasil belajar peserta didik, kompetensi guru dalam implementasi

“Mutia Selviana, ImplementasiPendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Al Islam dan
Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS di SMA Muhammadiyah dnMed
Skripsi Medan: UMSU Medan, 2017, hal. 6.
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pendekatan saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak, serta bagaimana
problematika dan usaha dalam implementasi pendekatan saintifik pada mata

pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh Barat.



BAB Il
IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK

A. Signifikansi Pendekatan Saintifik
1. Pengertian Pendekatan Saintifik

Menurut Kemendikbud dikutip oleh Muda Sakti Raja Sihite bahwa
pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang menggunakan kaidah-kaidah
keilmuan, dimana pada dasarnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data
melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan
informasi dan mengkomunikasikahDikutip dalam buku | Komang Suparsawan,
Abidin  mengemukakan bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan
pembelajaran yang diorientasikan guna membina kemampuan peserta didik
memecahkan masalah melalui serangkaian aktivitas yang menuntut kemapuan
berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman
peserta didik® Menurut Hosnan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang
dirancang supaya peserta didik aktif dalam pembelajaran melalui tahapan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan informasi dan
mengkomunikasikart:

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum

atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau

Muda Sakti Raja SihiteModel Pembelajaran Reciprocal learning berbantuan
Hypnoteaching(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), hal 38.

% Komang Suparsawarkolaborasi Pendekatan Saintifik dengan Model Pembelajaran
STAD Geliatkan Peserta DidikBandung: Tata Akbar, 2020), hal. 14.

*Hosnan,Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abaglakarta:
Ghalia Indonesia, 2014), hal. 65.
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menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
ditemukan®?

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi
pembelajaran diharapkan dapat tercipta untuk mendorong peserta didik dalam
mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi
tahu.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar dan mengomunikasikan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut,
bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin
berkurang dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya
kelas sisw&>

Berdasarkan uraian di atas, maka pendekatan saintifik adalah suatu jalan
yang ditempuh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan
memberi pengalaman langsung pada siswa melalui kegiatan mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

¥Nur M, Pembelajaran Berdasarkan MasaléBurabaya: PSMS Unesa, 2011), hal. 52.

#Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik kurikulum 20@Bogyakarta: Gava
Media, 2014), hal. 55.
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2. Landasan Hukum

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pendidikan Nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional dan tanggap terhadap perkembangan zaman. Sistem pendidikan nasional
memuat tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan, prinsip penyelenggaraan
pendidikan, hak dan kewajiban memperoleh pendidikan, bentuk penyelenggaraan
pendidikan, Standar Nasional Pendidikan, kurikulum, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana pendidikan, serta pendanaan pendidikan.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab. Dalam menggapai tujuan pendidikan tersebut, tentu tidak bisa terlepas dari
kurikulum pendidikan. Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan
menentukan arah pendidikan. Berhasil tidaknya sebuah pendidikan sangat
tergantung dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum adalah ujung tombak
bagi terlaksananya kegiatan pendidiRan.

Sebagaimana kenyataannya kurikulum selalu mengalami perubahan.
Kebijakan pemerintah tersebut mulai pra kemerdekaan terhitung sudah delapan
kali mengalami perubahan. Selanjutnya berubah lagi menjadi kurikulum 2013

dengan menggunakan pendekatsgientific. Kegunaan pendekatan ini yaitu

%Aagus Pahrudin, Pendekatan Saintifik dalam Implementasi Kurikulum 2013 dan
Dampaknya terhadap Kualitas Proses dan Hasil Pembelajatdakarta: Pustaka Ali Imron,
2019), hal. 89.
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menjadikan pembelajaran yang lebih aktif dan lebih berkesan, karena penerapan
pendekatan ini mengajak siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi
secara mandir®®

Berdasarkan uraian di atas, maka landasan hukum pendekatan saintifik
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah menjadikan peserta aktif dan berpikir
dalam proses pembelajaran dan mengembangkan ide-ide pemikiran yang kreatif.

Sebagaimana Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk selalu
berfikir, seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 44 yang berbunyi:

& AU &1 B X8, b BE B Gfsh 2 BifesB-

$ U W L @lebgapd kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kamu melupakan (kewajiban) dirimu sendiri, padahal kamu membaca
Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berfikir? 4 6-B&j@rah: 44§°

Selain Allah memerintahkan kita untuk Dberfikir, Allah SWT juga
memerintahkan kepada kita untuk melakukan pengamatan, bertanya apabila kita

tidak mengetahui, melakukan percobaan, berpikir kritis, dan berbagi ilmu apabila

kita mengetahui.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Saintifik
Hamzah dan Muhammad Nurdin dalam bukunya Belajar dengan
Pendekatan PAIKEM menerangkan tentang langkah-langkah pembelajaran

menggunakan pendekatan saintifik yaitu sebagai berikut:

® PDP *KR]DOL 33HQGHNDWDQ 6FLHQWLILF /HDUQLQJ 'DODP
6 L V ZIDrnal Pedagogikyol. 04, No. 01, Januari-Juni 2017, hal. 3.

®¥A-QuUUIDQ GDQ 7HUMHPDKDQQ\D 'HSDUWHPHQ $JDPD 5HSX
Maghfiroh Pustaka, 2006)
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a. Mengamati
Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran, seperti
menyajikan media objek secara nyata, peserta didik senang dan mudah
pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka pembelajaran ini
biasanya memerlukan waktu persiapan lama dan matang, biaya dan tenaga yang
banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan
pembelajaran’
b. Menanya
Pada kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat dan dibaca atau
disimak. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan
pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang
abstrak. Dari situasi dimana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari
guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke
tingkat dimana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin
terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan

beragam dari sumber yang di tentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik,

¥"Hamzah dan Muhammad NurdiBelajar dengan Pendekatan PAIKEKakarta: Bumi
Aksara, 2013), &l. 40.
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dari sumber yang tunggal sampai sumber yang berdyBirdalam pembelajaran

kegiatan bertanya berfungsi:

1.

Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang
suatu atau tema topik pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.

Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan
rancangan untuk mencari solusinya.

Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas
subtansi pembelajaran yang diberikan.

Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan
pertanyaan dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen,
mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.

Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima
pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan
toleransi sosial dalam hidup berkelompok.

Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam

merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.

#¥Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik kurikulum130 (Yogyakarta: Gava

Media, 2014), haleO.
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9. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan
berempati satu sama laih.
c. Mengumpulkan informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari bertanya.
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber untuk itu, peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan
eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Dalam
Permendikbud nomor 81 A Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktifitas wawancara dengan narasumber dan sebagainya. Adapun
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.
d. Menyimpulkan
Kegiatan menyimpulkan dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013, adalah memproses
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan maupun hasil dari kegiatan mengamati dan mengumpulkan
informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah

keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat

%Kemendikbud,Diklat Guru Dalam Rangka Implementasi Kurikulum 20{3akarta:
2013), hal. 6.
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mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
menyimpulkan.

e. Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta
GLGLN DWDX NHORPSRN SHVHUWD GLGLN WHUVHEXYV
disampaikan dalam permendikbud Nomor 81 A 2013, adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berd&sn hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnyd?

Kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan singkat, jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang

baik dan benar.

4 Komang Suparsawarkolaborasi Pendekatan Saintifik dengan Model Pembelajaran
STAD Geliatkan Peserta DidikBandung: Tata Akbar, 2020), hal. 25.
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4. Indikator Pendekatan Saintifik
Adapun indikator dalam pendekatan saintifik sebagai berikut:
a. Mengamati
1) Guru menyuruh peserta didik untuk membaca buku pelajaran di
kelas
2) Guru mengarahkan peserta didik untuk mendengarkan penjelasan
guru di depan kelas
3) Guru menyuruh peserta didik menyimak penjelasan yang
diberikan
b. Menanya
1) Guru membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
berkaitan yang telah dibaca peserta didik
2) Guru membimbing peserta didik untuk mendengarkan penjelasan
guru di depan kelas
3) Guru melakukan diskusi tentang materi pelajaran
c. Mengumpulkan informasi
1) Guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi
terkait tugas yang telah diberikan oleh guru
2) Guru membimbing peserta didik untuk mencari dari buku paket
3) Guru meminta peserta didik mencatat informasi yang telah
ditemukan

d. Menyimpulkan informasi
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1) Guru membimbing peserta didik untuk mampu memberikn
penjelasan tentang tugas yang telah diberikan

2) Guru mengarahkan peserta didik untuk dapat menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru

3) Guru membimbing peserta didik dapat menyimpulkan hasil
temuannya

e. Mengkomunikasikan
1) Guru menyuruh peserta didik mempresentasikan hasil temuannya
2) Guru mengarahkan peserta didik untuk mampu menjawab

pertanyaan dari temannya.

5. Kendala Guru dan Peserta Didik dalam Implementasi Pendekatan
Saintifik
Dalam menerapkan pendekatan saintifik ada beberapa kendala yang
dihadapi oleh guru maupun bagi peserta didik. adapun kendala guru dan peserta
didik dalam menerapkan pendekatan saintifik dijelaskan sebagai berikut.
a. Kendala Guru
Adapun kendala guru dalam menerapkan pendekatan saintifik adalah
sebagai berikut:
1) Guru kurang memahami teknik-teknik dalam mendorong peserta didik

untuk bertanya dan menalar. Dengan demikian menunjukkan rendahnya

pengetahuan guru tentang berbagai teknik bertanya untuk membimbing
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peserta didik. Hal ini disebabkan oleh kesulitan guru dalam mendapatkan
buku rujukan terkait teknik-teknik penerapan pendekatan saifttifik.

2) Guru kurang memahami karakteristik peserta didik sehingga guru tidak
bisa mengamati sikap peserta didik dalam proses pembel&aran.

3) Guru hanya menggunakan metode yang sama, sehingga kurangnya
kreativitas guru dalam proses pembelajaran.

4) Guru kewalahan dan kebingungan dalam melaksanakan penilaian,
dikarenakan penilaian autentik terdiri dari berbagai aspek dengan alokasi
waktu pelajaran yang terbatss.

b. Kendala Peserta Didik
Adapun kendala peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan

pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik mengalami kurangnya motivasi dalam proses pembelajaran.
Pada hakikatnya motivasi dalam diri peserta didik memiliki peran untuk
mendorong peserta didik dalam mencapai tujuan pembel&faran.

2) Peserta didik mengalami kesehatan mental atau psikologis yang berasal

dari dalam diri peserta didik. Seperti peserta didik yang mempunyai

“=DHQDO )DQDQL 3. HQGDOD *XXUX GDODP 3HQHUDSDQ ORGH(
Journal Education and Chemistryol. 4, No. 1, Januari 2022, hal. 15.

2<XQL =XKHUD 3 HQGDOD *XUX GDODP OHPEMISWANDQ 3HQLO
GDODP 3URVHV 3HPEHODMDUDQ %HUGDVDUNDQ .XEPHHNXOXP G
Jurnal Iimiah Pendidikan Guru Sekolah Das&fol. 2, No. 1, Februari 2017, hal. 84.

“Muhammad Burhanuddin dan Ibnu Sodig, Kendala Guru Sejarah dalam lkoriku
2013 Menggunakan Pendekatan Saintifik di SMK Negeri 7 Sematadgnesia Journal of
History EducationVol. 6, No. 1, 2018, hal. 985.

“Reski Yohanda, Metode Studi Kasus: Upaya-Upaya Guru dalam Mningkatkan
ORWLYDVL %YHODMDU 6LVZD 6 @6rnalHdmunikasi ABtat RErguEIENI X
Agama IslamVol. XIX, No. 1, 2020, hal. 124.
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masalah, ia akan terbebani dengan masalah tersebut. Hal tersebut membuat
konsentrasi belajarnya akan sangat berkufang.

3) Peserta didik mengalami kondisi kesehatan yang tidak baik akan
mengganggu proses belajar tersebut. Hal tersebut menyebabkan peserta
didik kirang bersemangat, cepat lelah, mudah mengantuk, mudah pusing,

dan sebagainya sehingga menjadi kendala dalam proses pembéfajaran.

6. Problematika dan Usaha dalam Pendekatan Saintifik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), k& U R E @étdrti
masalah, persoalan. Sedangkan ka6 URE O H P4$ustL Ndahg masih
menimbulkan masalah atau masih belum dapat dikerfdkdralam sistem
pengembangan kurikulum, pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan
penggunaan pendekatan saintifik yang menuntut penguasaan lima dasar yaitu
mengamati, menanya, menalar, menyajikan, dan mencoba. Hal ini guna untuk
mendorong peserta didik mengembangkan pengetahuannya, mewujudkan ide-

idenya, dan dapat memecahkan masalaffhy@leh karena itu, guru sebagai

“Lilianti, dkk, Penanganan Kesulitan Belajar Siswa dengan Pendekatan Psikologi
%HODMDU GL 60% 1HJHrdlLPenditHk@arGdan llmu Pengetahyaviol. 19, No. 3
2019. hal. 7.

**Donny, dkk, Profil Kondisi Fisik Siswa Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan Kurikulum
GL .DEXSDW H Qerddl® Olaneagavol. 2, No. 1, 2017, hal. 156.

“’Kamus Besar Bahasa IndonegiéKBI), kamus versi online/daring (dalam jaringan)
diakses pada 31 Juli 2022 pukul 11:31 WIB.

““0ODQLN 1XU +DT GDQ OXNKDPDG OXUGLRQR 33UREOHPDWLN
BHQGHNDWDQ 6DLQWLILN 3@ad ClidP Hét@a Bajidy Ken@rgandgaraan,
Vol. 16, No. 2, 2019, hal. 168.
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tenaga pendidik harus mampu mengarahkan peserta didik untuk mewujudkan hal
tersebut.
a. Problematika Penerapan Pendekatan Saintifik
Dalam menerapkan pendekatan saintifik ada beberapa permasalahan yang
dihadapi baik itu dari guru sendiri maupun bagi peserta didik. adapun
problematika tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Problematika dalam perancangan pembelajaran. Guru mengalami
kesulitan sangat merancang indikator pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi dasar. Hal tersebut dapat dilihat sebagian guru
tidak memahami bagaimana cara dalam menyusun indikator yang
sesuai dengan pendekatan saintifik. Terdapat lima unsur yang harus
terkadung dalam indikator pendekatan saintifik diantaranya yaitu:
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan.

2) Problematika dalam pelaksanaan pendekatan saintifik. Hal tersebut
ditinjau dari para peserta didik tidak terbiasa berfikir secara ilmiah,
peserta didik mengalami kesulitan dalam menalar informasi yang
diberikan saat proses pengamatan berjalan, fungsi guru sebagai
fasilitator tidak berjalan dengan baik, peserta didik juga mengalami
kesulitan dalam mengkomunikasikan hasil temuannya yang telah
didapatkan, alokasi waktu yang terbatas dan terjadinya kesenjangan

pengetahuan antar siswa, hal ini lebih disebabkan karena

“Fithri Nuru Ayuni, Pemahaman Guru Terhadap Pendekatan SaintSitieftific
Approacl) Dalam Pembelajaran Geografiurnal Pendidikan Geografivol. 15. No.2, 2015, hal.
5-6.
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ketidakmampuan guru dalam memberikan pemerataan kesempatan
dalam proses pembelajarzh.

3) Selain yang telah disebutkan di atas, sumber belajar serta saran dan
prasarana yang tidak mendukung akan mempengaruhi proses jalannya
pembelajaran. Kedua hal tersebut dalam proses pembelajaran memang
memiliki peran yang sangat penting dalam keterlaksanaannya dan
tercapainya tujuan pembelajardn.

4) Rendahnya literasi dan minat baca siswa juga menjadi hambatan
dalam penerapan aspek menanya. Siswa yang tidak terbiasa membaca
akan sulit menemukan ide-ide penting dan mengumpulkan dalam
sebuah pertanyaan. Salah satu hambatan dalam peningkatan minat
baca siswa adalah kurangnya ketersediaan buku di sekolah-sekolah.
Rendahnya kemampuan literasi informasi juga mempengaruhi
penerapan pendekatan saintffk.

b. Usaha Mengatasi Problematika dalam Penerapan Pendekatan Saintifik
Ada beberapa usaha yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mengatasi

problematika dalam penerapan pendekatan saintifik sebagai berikut:

*Rahmat Rifai Lubis, Problematika Implementasi Scientific Approach dalam
Pembelajaran Fikih (Studi Kasus Di MTs. PAI Medarurnal Agama dan Pendidikan Islam
Vol. 11, No. 1 (2019), hal. 13031

*Alfin Bagus Rivaldi, Implementasi Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran Sejarah
di Sma Negeri 4 Muaro Jambi Dalam Kurikulum 2013urnal Istoia, Vol. 4 No. 2, September
2020, hal. 4446.

0DQLN 1XU +DT 33UREOHPDWLND *XUX GDODP 3HQHUDSDC
Pembelajaran PPKnJurnal Civics Vol. 16 No. 2, 2019, hal. 170
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1) Menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan
peserta didik seperti menggunakan bahasa yang mudah dipahami
sesuai dengan perkembangan jiwa peserta didik.

2) Upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah sumber belajar yaitu
sumber belajar harus memenuhi tiga syarat seperti, harus dapat
tersedia dengan cepat, harus memungkinkan peserta aindik
memacu diri sendiri dan harus bersifat individual artinya bahwa
sumber belajar yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik peserta didik agar peserta didik dapat
memahami kegiatan pembelajaran.

3) Upaya lain yang dapat diperhatikan guru adalah alokasi waktu belajar.
Alokasi waktu yang akan ditentukan perlu disesuaikan dengan
keperluan dan mempertimbangkan banyaknya jam pelajaran yang
ada dalam silabus dan KD yang akan dicapai. Sebagai seorang
guru harus teliti dan cermat dalam merancang alolasitu
sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

4) Upaya lainnya adalah guru harus meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam proses pembelajaran. Kreativitas dan inovasi seorang guru
dapat dilihat sejauh mana pencapaian tujuan pendidikan sesuai standar
pendidikan yang telah ditentukan. Kreativitas dan inovasi sangat

diperlukan oleh guru untuk mengembangkan kompetensi peserta

>Annisa Safitri, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Tema 3 Menggunakan
Pendekatan6 DLQWLILNGL 6 HuirRIgBErdidika Tahbusavol. 4, No. 3, 2020, hal.
313831309.
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didik secara optimal melalui proses pembelajaran yang dilakukanya.
Sebagus apapun kurikulum itu dirancang, ditawarkan dan

diprogramkan, dalam pelaksanaannya tergantung kemampuan guru
dalam memahami kurikulum terselii.

5) Upaya yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi problematika
dalam pelaksanaan pendekatan saintifik dengan mengikuti sosialisasi
terkait dengan penerapan kurikulum 2013. Selain itu guru juga
menghadiri berbagai seminar, pelatihan, dan kegiatan MGMP yang

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalitas'guru.

B. Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

1. Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Dapat dipahami bahwa karakteristik pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah menekankan pada aspek-aspek berikut:
1. Pembentukan keyakinan atau keimanan yang benar dan kokoh pada diri
peserta didik terhadap Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya,
Hari akhir dan Qadha dan Qadar, yang kemudia diwujudkan dalam bentuk
sikap dan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Proses pembentukan tersebut dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:

*Ahmad Salim, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Pai) di Madrasah Cendekia Vol. 12 No. 1, Juni 2014, hal. 46~

*0DQLN 1X UPretilefnatiRa guru dalam pehUDSDQ SHQGHNIWEDQ VDLQWLI
Civics, Vol. 16 No. 2, 2019, hal. 172.
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a. Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap Akidah yang benar
(rukun iman), serta mana Akhlak yang baik dan yang buruk terhadap diri
sendiri, orang lain dan alam lingkungan yang bersifat pelestarian alam,
hewan dan tumbuh-tumbuhan sebagai kebutuhan hidup manusia.

b. Penghayatan peserta didik terhadap Akidah yang benar (rukun iman), serta
kemauan yang kuat dari peserta didik untuk mewujudkannya dalam sikap
dan tingkah lakunya sehari-hari.

c. Kemauan yang kuat (motivasi iman) dari peserta didik untuk membiasakan
diri dalam mengamalkan Akhlak yang baik dan meninggalkan Akhlak
yang buruk. Baik hubungannya dengan diri sendiri, sesama manusia,
maupun lingkungan sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan berffegara.

Pembentukan Akidah Akhlak peserta didik tersebut berfungsi sebagai
upaya peningkatan pengetahuan peserta didik tentang Akidah Akhlak,
pengembangan atau peningkatan keimanan dan ketagwaan peserta didik,
perbaikan terhadap kesalahan keyakinan dan perilaku serta pencegahan terhadap

Akhlak tercela.

*Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IslafYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal. 311.
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2. Tujuan Pelajaran Akidah Akhlak

Adapun tujuan pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah ialah sebagai

berikut:

a. Menumbuh kembangkan Akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta
pengamalan peserta didik tentang Akidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai menifestasi dari ajaran dan

nilai-nilai Akidah Islam®’

C. Kompetensi Guru dalam Implementasi Pendekatan Saintifik

Adapun kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan saintifik adalah
sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik
Menurut kaus besar bahasa indonesia yang dikutip oleh Usman,
PHQMHODVNDQ EDKZD NRPSHWHQVL EHUDUWL 3NHZ
PHQHQWXNDQ PHPXWXVNDQ VHVXDWX KDO” 3HQJHL

kemampuan atau kecakap&n.

>’Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 18Bentang Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab di Madrasah2019, hal.3233.

*Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
hal. 14.
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Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan. Dengan kata lain,
kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau kentdpkiampetensi
adalah seperangkat penguasan kemapuan yang harus ada dalam diri guru agar
dapat mewujudkan kinerja guru secara tepat dan ef8ktif.

Menurut Lavengeveld sebagaimana dikutip oleh Baharuddin
mengemukakan bahwa pedagogik adalah bimbingan yang diberikan oleh orang
dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai suatu tujuan, yaitu
kedewasaalt Menurut Prof. Dr. J. Hoogvel sebagaimana dikutif oleh Uyoh
Sadulloh pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak
NHDUDK WXMXDQ WHUWHQWX \DLWX VXSD\D GLD
PHQ\HOHVDLNDQ WXJDV KLGXSQ\D’

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dijelaskan pada penjelasan Pasal 10 ayat 1 bahwa yang dimaksud dengan

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang

*RusmanModel-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme,Gimuarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 70.

®%Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan menghadapi Sertifikasi Gi{dakarta: Raja Grafindo Persada), 2007), hal.
55.

®Baharudin SalamPengantar Pedagogik Dasar-dasar llmu Mendjdikakarta: Rineka
Cipta, 2011), hal. 4.

®2Uyoh SadullohPedagogik IImu MendidjKBandung: Alfabeta, 2011), hal. 4.
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meliputi pemahanan terhadap siswa, perancangan, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi pedagogik
guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru dalam mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi.

Pada dasarnya kompetensi pedagogik guru memiliki indikator
sebagaimana disebutkan oleh Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Menguasai karakteristik peserta didik

a. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran

b. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang berbeda

c. Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan
peserta didik

d. Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu
agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran.

2) Menguasai materi dan prinsip pembelajaran

®*Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Penjelasan Phsal 10
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4)

5)
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Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai
materi pembelajaran sesuai kemampuan belajarnya.

Guru memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran

Guru menggunakan teknik untuk memotivasi kemauan belajar
peserta didik

Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang dalam
memahami materi pembelajaran

Pengembangan kurikulum

Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan
tujuan pembelajaralya

Guru merancang pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai
kompetensi dasar yang ditetapkan.

Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Guru mengkomunikasikan informasi baru, terkait materi yang di
bahas

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dan mengkaitkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari

Guru menggunakan alat bantu mengajar (infocus/laptop).
Pengembangan potensi peserta didik

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk

memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir peserta didik
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b. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu

c. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang
disampaikan.

6) Komunikasi dengan peserta didik

a. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan
menjaga partisipasi peserta didik

b. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan
dan tanggapan peserta didik serta meresponnya untuk
menghilangkan kebingungan pada peserta didik.

7) Penilaian dan evaluasi

a. Guru menyusun penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajarn
untuk mencapai kompetensi tertentu

b. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan rerfidial.

2. Kompetensi Kepribadian
Kepribadian menurut Theodore M. Newcomb sebagaimana dikutip oleh
JaPDO ODAPXU $VPDQL GDSDslkap-6kap yand. Mipigki VHED JD L
seseorang sebagai latar belakang terhadap perilaku. Kepribadian menunjuk kepada

sikap-sikap seseorang untuk berbuat, mengetahui, berfikir, dan merasakan, secara

64—DQDZL SOHPDKDPL .DUDNWHULVWLN 3HVHUWDaILGLN GDOD
Pendidikan IslamVol. 2, No. 6, 2019, hal. 74-75.
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khususnya apabila dia berhubungan dengan orang lain atau menanggapi suatu
keadaan. Kepribadian merupakan faktorfaktor biologis, psikologis, dan sosiologis
yang mendasari individu. Kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap dan
sifat khas yang dimiliki seseorang yang berkembang apabila orang tersebut
berhubungan dengan orang 1&n.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan pesertatidiam
Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kerpibadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kompetensi kepribadian guru
adalah kemampuan kepribadian yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan
proses pendidikan agar tercipta akhlak yang terpuji bagi peserta didik. Proses
tersebut dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik,
memberikan ilmu tentang agama islam serta mengupayakan peserta didik menjadi
lebih baik dalam pemahaman dan pengamalan ajaran agama islam yang
diwujudkan dengan akhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan.

Pada dasarnya kompetensi kerpibadian guru memiliki indikator

sebagaimana disebutkan dibawah ini:

*_DPDO 0D A& UXbn#peterRi@uru menyenangkan dan Profesiofdgjakarta,
Ombak, 2009), hall03-104.

®Asronun Niam,Membangun Profesionalisme Gur(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 199.
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a. Memiliki kepribadian yang mntap dan stabil, bertindak sesuai dengan
norma hukum, norma sosial. Bangga sebagai pendidik, dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

b. Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri-ciri menampilkam
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja.

c. Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukan dengan tindakan yang
bermanfaat bagi peserta didik, di sekolah dan masyarakatserta menunjukan
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.

d. Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.

e. Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan, dengan menampilkan
tindakan yang sesuai norma religius dan memiliki perilaku yang diteladan
peserta didik’

3. Kompetensi Sosial
Menurut Maimun kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,
sesama pendidik, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat &&kgmza

mengemukakan bahwa kompetensi sosial adalah menyangkut kemampuan

®"Jamal Maruf Asmanikompetensi Guru menyenangkan dan Profesiof¥abgjakarta:
Ombak, 2009), hal. 117.

®Maimun, Menjadi Guru yang Dirindukan: Pelita yang Menerangi Jalan Hidup Peserta
Didik, (Yogyakarta: Kurnia Salam Semesta, 2011), hal. 39.
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berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka (seperti orang tua,
tetangga, dan sesama tem&h).

Dalam Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 pasal 28 ayat 3 butur D dikemukakan, bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masydrakat.

Dari uraian di atas, maka kompetensi sosial guru adalah kemampuan yang
dimiliki seorang guru untuk berkomunikasi dan bergaul dengan tenaga pendidik,
peserta didik, dan masyarakat.

4. Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkan mereka
membimbing peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan. Kompetensi
profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di
sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi terse but
memiliki indikator esensial.

Sub kompetensi profesional adalah menguasai subtansi keilmuan yang

terkait dengan bidang studi dengan memiliki indikator esensial, memahami materi

®Hamzah, Profesi Kependidikan: Problem, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hal. 19.

Ainillathifah Nurul, Kompetensi Sosial(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2017), hal. 2.
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ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode
keilmuan yang menaungi atau berhubungan dengan materi ajar. Memahami
hubungan konsep antarmata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep-konsep
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Sub kompetensi menguasai struktur dan
metode keilmuan, memiliki indikator esensial, menguasai langkah-langkah
penelitian, dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang
studi/*

Berdasarkan uraian di atas, maka kompetensi yang dimaksud dalam skripsi
ini adalah kemampuan pedagogik guru, dimana dalam kompetensi pedagogik
sudah mencakup ketiga kompetensi yang telah disebutkan di atas seperti guru
mampu menunjukkan sikap yang baik dan berakhlaktul karimah, guru mampu
berinteraksi dengan baik, baik dengan peserta didik dan tenaga pendidik, serta

guru harus mampu memahami materi yang akan diajarkan.

D. Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh merupakan daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseofarmfyti pengaruh dalam penelitian ini
adalah perubahan atau usaha terhadap hasil belajar peserta didik setelah adanya

perlakuan dari pendekatan saintifik.

"Rina Febrianakompetensi Guru(Jawa Timur: Bumi Aksara, 2019), hal. 12.

"?Departemen Pendidikan Nasioriégmus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2015), hal. 894.
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+DVLO %HODMDU WHUGLUL GDUL GXD NDWD \DL
merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses.
Belajar merupakan semua aktifitas mental atau psikis yang dilakukan oleh
seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara
sesudah dan sebelum beldfar.

Nana Sudjana mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar
merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, informasi yang
diperoleh peserta didik setelah berinteraksi dalam suasana atau kondisi
pembelajarart®

Di kutip dalam buku Fajri Ismail, Dymiati mengemukakan bahwa hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding
sebelumnyd®

Berdasarkan pemaparan di atas, hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan,

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya

"*purwanto Evaluasi Hasil Belajar( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 44.

"“Rohmalina WahabPsikologi Belajar (Palembang: Grafika Telindo Perss, 2015), hal.
20.

Nana SudjanaPenilaian Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosdakarya,
2015), hal. 15.

"®Fajri Ismail,Evaluasi Pendidikan(Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), hal. 38.
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peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu
menjadi tahu.

Pengaruh pendekatan saintifik dalam skripsi ini yaitu perubahan atau
usaha terhadap hasil belajar peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik untuk mengetahui tingkat kemampunnya

dalam menguasai materi yang telah dilakukan pada proses pembelajaran.
E. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran

Akidah Akhlak

Dalam penerapan pendekatan terdapat juga kelebihan dan kekurangan dalam
setiap aspek, berikut kelebihan dan kekurangan pendekatan saintifik terhadap

beberapa aspek.

No. | AASPek Pendekatan Kelebihan Kekurangan
Saintifik
x Dapat membantu x Terdapat
guru keterbatasan
mengembangkan kompetensi guru
kegiatan dalam menerapkai
pembelajaran yang pendekatan
lebih bervariasi santifik, seperti
untuk memfasilitasi guru belum
1 Guru peserta didik dalam memahami konsef

mengembangkan pendekatan
potensi yang saintifik sehingga
dimilikinya guru kesulitan
sehingga membanty  dalam menyajikan
mengoptimalkan materi agar pesert
perolehan hasil didik mudah
belajarnya’’ memahami

"5XGL 6XVLODQD 33HQGHNDWDQ 6DLQWLILN&GBO@P ,PSOHPHC
.DMLDQ 7HRUL 3V LINRaOFRIItECIPdH @,INM B, Udini 2014, hal. 12.
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materi’®

2 Peserta didik

X Membantu peserta

didik untuk dapat
berpikir secara
sistematis, kritis dan
kreatif dalam
melakukan proses
pembelajaran serta
membangun
pengetahuan.
Membina kepekaan
peserta didik
terhadap
problematika yang
ada di
lingkungannya.
Membina
kemampuan pesertz
didik dalam
berargumentasi dan
berkomunikasi.
Mengembangkan
karakter peserta
didik.

Mendorong dan atal
melatih peserta didil
untuk lebih aktif
dalam proses
pembelajaran.
Melatih peserta
didik dalam
mengkomunikasikar
ide-ide”®

x Tidak semua
peserta didik siap
berfikir sehingga
bagi peserta didik
yang kurang
pandai akan
mengalami banyak
hambatan.

3 Kurikulum

x Dapat membantu

X Guru banyak salah

ODQLN 1XU +DT

SBUREOHPDWLND

*XUX

3HPEHODM D Uuin@l GdcsYol. 16. No.2, Oktober 2019, hal. 8

'DODP 3HQHUDSDQ

Friska Juliana Purba,Strategi-Strategi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita

Menulis, 2022), hal. 689.
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menciptakan
pembelajaran yang
memenuhi standar
proses sehingga
dapat meningkatkar
kualitas
pembelajaran yang
dilaksanakan oleh
guru, juga dapat
membantu
pencapaian yang
utuh seperti sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan.

paham, karena
beranggapan
dengan pendekatal
saintifik guru tidak
perlu menjelaskan
materi kepada
peserta didik di
kelas, padahal
masih terdapat
pelajaran yang
harus tetap ada
penjelasan dari
guru®®

Dapat memberikan
pemahaman kepad
siswa terhadap suat
informasi dan
pemahaman

x Peserta didik yang
tidak terbiasa
dengan
pembelajaran
tersebut dan

berbagai materi memiliki
yang berasal dari kelemahan akan
mana saja dan kapg mengalami
saja. kesulitan dalam
Menjadikan siswa proses
sebagai subjek pengumpulan

4 Metode pembelajaran informasi.
dengan tujuan x Ketidaksiapan
membangun mental siswa
pengetahuan dan terhadap
keterampilan siswa pembelajaran yang
dalam memperoleh awalnya berpusat
pelajaran. pada guru kini
Membiasakan siswg  berubah berpusat
berpikir dan pada siswa itu
berkarya sendiri.
berdasarkan kaidah| x Peserta didik tidak
iimiah. dapat

8041 XULDK +D\WbBesBK Kendlala Penerapan Pendekatan Saintifik dalam

Pembelajaran Barisan dan Deret Geoméuirnal Matematika Kreatif-Inovatifyol. 11, No. 1

Juni 2020, hal. 18.
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x Menjadikan siswa menyesuaikan diri
aktif yang mampu dengan sistem
mengkonstruksikan pembelajaran.
konsep dan prinsip-
prinsip
pembelajaran
menggunakan
berbagai teknik*
5 Evaluasi Kesesuaian rencang x Masih ada guru
pelaksanaan yang menerapkan
pembelajaran (RPP pendekatan
guru saintifik tidak
Kesesuaian sesuai dengan RP
pelaksanaan yang telah di
pembelajaran rancang. Misalnya
dengan RPP guru guru tidak
Kelengkapan unsur{  menerapkan prose
unsur pendekatan mengasosiasi di
saintifik dalam akhir
pembelajaran pembelajaran, baik
karena
keterbatasan wakii
ataupun kendala
murid yang tidak
berani dalam
menyampaikan
pendapat dan ide-
ide materi yang
telah mereka
peroleh.

Dapat memudahkar] x Menjadi suatu

guru dalam kesulitan terhadap

6 Media melaksanakan guru yang
proses pembelajara memiliki
terhadap peserta keterbatasan data

¥0DU\DQL GNN 33HQJDUXK 3HQGHNDWDQ 6DLWIZDN GDODP
.HODV 9,,, 0DWH Wurndl QelirabBMdIDQNo. 2, Desember 2020, hal. 67.
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didiknya. Media penggunaan
pembelajaran media®®
sederhana dapat
dikembangkan guru
sesuai kondisi
lingkungan yang
sesuaf?

x Dapat meningkatkat
minat belajar
karena memiliki
kombinasi dari
teks, gambar, yang
didesain sedemikia
rupa menarik
dengan kegiatan
pembelajaran yang
melibatkan peserta
didik serta mudah
memahami materi.

Berdasarkan uraian di atas, maka kelebihan pendekatan saintifik dalam
berbagai aspek adalah dapat membantu guru mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang lebih bervariasi untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga membantu mengoptimalkan
perolehan hasil belajarnya. Membantu peserta didik untuk dapat berpikir secara
sistematis, kritis dan kreatif dalam melakukan proses pembelajaran serta
membangun pengetahuan. Dapat membantu menciptakan pembelajaran yang

memenuhi standar proses sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran

¥5L]D 8QWVD 1X]XOLD S3BHQJHPEDQJDQ OHB&hadis 3SHPEHODM
Pendekatan Saintifik pada Materi Mekanisme Kerja Sistem Saraf untuk Meningkéitkahdan
+DVLO %HODMDU 6LVZD .HOD VJyrnab Péntidikan BibldgiN@. 5\VWND." 6,
2016, hal. 53

B¥6XZDQWR 33HPDQIDDWDQ OH GifilkDUrBuR Qlerd/btak@&HYERIW D Q 6D L Q W
‘'DODP %D KD VIurnd JekblddiVol. 23, No. 2, Desember 2019, hal. 2.
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yang dilaksanakan oleh guru, juga dapat membantu pencapaian yang utuh seperti
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan kekurangan pendekatan
saintifik adalah eérdapat keterbatasan kompetensi guru dalam menerapkan

pendekatan santifik, seperti guru belum memahami konsep pendekatan saintifik
sehingga guru kesulitan dalam menyajikan materi agar peserta didik mudah

memahami materi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif yang menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati dari
fenomena yang yang terjatfiAnalisis deskriptif dipilih karena penelitian yang
dilakukan berkaitan dengan peristiwva yang sedang berlangsung dengan masa

sekarang maupun masa lamfau.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen dalam
pengumpulan data, sehingga peneliti harus melakukan observasi langsung dan
menggambarkan keadaan dilapangan sebagaimana adanya. Deskriptif kualitatif
penelitian ini digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui data
yang diperoleh dilapangan, sehingga kehadiran peneliti dilapangan sangat
diharapkan dalam menetapkan fokus penelitan, memilih informan, sumber data,

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.

%exy Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya
Offset, 2007), hal. 4

%Asep Saepul HamdiMetode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan
Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal. 5.

49
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C. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di MAN 1 Aceh Barat. Lembaga
pendidikan ini terletak di jalan Sisingamaraja, Kecamatan Johan Pahlawan,
Kabupaten Aceh Barat, Aceh 23661. Untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan persoalan yang akan peneliti kaji, maka peneliti turun langsung kie lokas

yang telah ditentukan.

D. Subyek Penelitian

1. Populasi dan Sampel penelitian

Populasi adalah kumpulan objek penelitian terdiri dari orang, dan peristiwa
yang menjadi sumber data dengan karakteristik tertentu dalam suatu peffelitian.
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik MAN 1 Aceh Barat yang
berjumlah 440 peserta didik dan seluruh guru Akidah Akhlak.

Sedangkan sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan
objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh popuiasitengenai jumlah
sanpel terletak pada sifat dan karakteristik yang mengarah pada populasi, bukan
pada jumnlah yang banyak. Oleh karena itu tidak ada ketentuan yang baku dan
pasti dalam penentuan jumlah sampel. Pemilihan sampel pada penelitian ini
menggunakan tekniburposive samplingAdapun yang menjadi sampel dalam

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 2 dan 1 guru Akidah Akhlak.

8sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Prakteknijmkarta: Bumi Aksara,
2003), hal. 64.

¥smail Nurdin dan Sri Hartatiletode Penelitian Sosia(Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), hal. 995.
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Peneliti mengambil sampel kelas XI IPA 2 karena kelas tersebut menggunakan
kurikulum 2013 dan menjadi observasi peneliti dalam penelitian.
2. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud dengan sumber data ialah dari mana data data itu
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data
primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data
pertama tanpa perantdfaDalam penelitian data primer yang digunakan yaitu
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan langsung dengan
masalah yang telah dirumuskan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain berdasarkan
kebutuhan dan melalui perantara. Sumber data sekunder berupa berbagai
bacaan yang berhubungan dengan penelitian ini seperti buku-buku, skripsi,

jurnal, artikel, dan situs intern&t.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan suatu peristiwa atau keterangan-
keterangan dari seluruh elemen populasi yang akan mendukung penelitian.

Sedangkan teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian,

¥Burhan BugisMetode Penelitian KuantitatifJakarta: Kencana Predana Media, 2011),
hal. 32.

%Andra TersianaMetode Penelitian(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018), hal.
208.
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sebab tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapRakdapun instrumen pengumpulan
data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai sentralisasi terhadap suatu objek dengan
memperhatikan objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data. Instrumen yang
dapat dimanfaatkan dalam observasi seperti pedoman pengamatan, tes, kuesioner,
rekam suara dan merekan gambanstrumen observasi yang peneliti gunakan
berupa lembar observasi dengan mendeskripsikan keadaan yang ada di lokasi
penelitian.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses interaksi antara dua pihak atau lebih yang
dilakukan dengan tatap muka, dimana pewawancara menanyakan sejumlah
pertanyaan kepada narasumber untuk mendapatkan informasi tentang objek yang
akan diteliti®” Berikut beberapa jenis wawancara, yaitu: 1) wawancara terstruktur,
digunakan sebagai teknik pengumpulan data dimana pewawancara telah
mempersiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan sebelum diajukan kepada

narasumber dengan urutan yang sesuai. 2) wawancara semiterstruktur, yaitu

“sugiyono,Metodelogi Penelitian KombinggBandung: Alfabeta, 2018), hal. 308.

®sandu Siyoto dan Ali SodikDasar Metodologi Penelitian( Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), hal. 81.

“Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitan Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 372.
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wawancara yang urutan pertanyaannya bersifat fleksibel tergantung arah
pembicaraan. 3) wawancara tidak terstruktur, digunakan ketika pewawancara
tidak menggunakan panduan apapun dan pertanyaan bersifat spontan.

Wawancara yang peneliti lakukan merupakan wawancara terstruktur terhadap 3
Narasumber yaitu 1 guru Akidah Akhlak dan 2 orang peserta didik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data sebagai informasi yang bersumber dari
dokumen. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, majalah, transkip, atau data lainnya yang mendukung

terhadap kepentingan permasalahan yang akan diteliti.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengamati
bagaimana kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan saintifik di MAN 1
Aceh Barat. Observasi memiliki dua jenis menurut keterlibatan onserver
dilapangan yaitu: 1) Observasi partisipan merupakan model pengamatan peneliti
ikut serta dalam kegiatan yang diamati atau turut andil dalam kegiatan yang
dilaksanakan oleh subyek penelitian. 2) Observasi non partisipan berupa peneliti

hanya melihat atau mengamati kegiatan subyek penelitian tanpa mengikuti

%FadhallahWawancara ( Jakarta Timur: UNJ Prwss, 2020), hal. 7.

%Elydawati PurbaMetode Penelitian(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 90.



54

kegiatannya” Jadi, jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi
non partisipan.
2. Wawancara
Wawancara adalah upaya pengumpulan sejumlah informasi dengan
menanyakan beberapa pertanyaan secara lisan dan dijawab pula secara lisan.
Secara singkat wawancara dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian secara tanya jawab antar peneliti dan
sumber informasi®
Wawancara dilakukan pada guru Akidah Akhlak yang berjumlah 1 orang
dan peserta didik berjumlah 2 orang. Wawancara dilakukan secara tertutup dan
pribadi. Petanyaan diberikan sesuai dengan lembar pedoman wawancara serta
direkam menggunakan hp android.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah proses pencarian sejumlah data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, buku, majalah, transkip, atau data lainnya
yang mendukung terhadap kepentingan permasalahan yang akan °diteliti.
Dokumentasi pada penelitian ini berupa nilai peserta didik setelah terjadinya

implementasi pendekatan saintifik.

%Hayat,Metode Penelitian KualitatifiMalang: Unisma Press, 2022), hal. 90.
%yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Penelitian, (Surabaya: Sic, 2001), 82.

%Elydawati PurbaMetode Penelitian(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 90.
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G. Analisis Data

Analisis data adalah usaha mencari dan menyusun data sesuai dengan yang
didapatkan dilapangan seperti data observasi, wawancara, dan dokumentasi,
catatan lapangan dan bahan lain sehingga mudah dipahami, sehingga penemuan
itu dapat diinformasikan kepada orang [&nData yang diperoleh kemudian
dianalisis peneliti menggunakan analisis data model Miles and Huberman dikutip
dalam buku A. Rusdiana, dimana analisis dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode frtentu.
Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif model Miles and Huberman
dikutip dalam buku Sandu Siyoto adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti menyimpulkan, memilih ide-ide pokok, memfokuskan
pada hal yang penting dan membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian
reduksi data dapat mendeskripsikan dengan jelas dan memudahkan peneliti dalam
penelitian selanjutnya.

2. Penyajian Data

Penyajian data penelitian kualitatif yang paling sering digunakan adalah
dengan teks naratif. Pada tahap ini data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk laporan secara sistematis. Adapun data yang disajikan berupa

Implementasi Pendekatan Saintifik di MAN 1 Aceh Barat.

%sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RD, (Bandung: Alfab
2019), hal. 332.

%A Rusdiana, NasihuddirSistem Informasi Manajemen Pendidikan Tind§iandung:
Pusat Penelitian dan Penerbitan, 2016), hal. 63.
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3. Pengambilan Kesimpulan
Langkah ketiga yang digunakan dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikd®. Dalam penelitian ini data yang telh
diproses dengan langkah-langkah di atas, kemudian ditarik kesimpulan secara
kritis untuk memperoleh kesimpulan umum yang objektif. Kesimpulan tersebut
diverifikasi dengan cara melihat kembali pada hasil reduksi dan display data.
Sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari permasalahan

penelitian.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Guba dan Lincoln dikutip dalam buku Cosmas Gatot Haryono
menyatakan bahwa terdapat empat kriteria utama yang menjain keabsahan data
dalam penelitian kualitatif yaitu uji kredibilitas, uji transbilitas, uji dependabilitas
dan konfirmabilitas® Pada penelitan ini pengecekan keabsahan data

menggunakan satu uji yaitu uji kedibilitas.

Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas dapat digunakan dengan beberapa strategi yaitu:
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan

teman, analisis kasus negatif, dan member ctéck.

1%sandu Siyoto dan Ali Sodikpasar Metodologi Penelitign(Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), hal. 12223.

Cosmas Gatot Haryon®agam Metode Penelitian Kualitatif KomunikaSiawa Barat:
Jejak, 2020), hal. 133.

3wayan SuwendralMetode Penelitian Kualitatif dalam llmu Sosial, Pendidikan dan
Keagamaan(Bali: Nilacakra, 2018), hal. 100.
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Triangulasi penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber yang peneliti maksud yaitu mencari data dari sumber yang beragam yan

masih terkait satu sama lain.

I. Tahap-Tahap Penelitian

Pada saat melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menyusun
langkah-langkah penelitian agar penelitian dapat berjalan secara sistematis.
Menurut Meleong ada tiga tahapan pokok dalam penelitian kualitatif antara lain:

1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan
fokus, penyesuaian impelementasi dengan teori dan konteks penelitian
menvakup observasi awal ke lapangan.

2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulaa dat
dilapangan terkait dengan fokus penelitian yaitu implementasi
pendekatan santifik serta problematika dalam implementasinya. Data
tersebut dihasilkan dari observasi dan wawancara.

3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan
mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi non pertisipan,
wawancara terstruktur dan dokument&si.

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku panduan akademik dan

penulisan skripsi fakultas tarbiyah dan keguruan Universitan Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh tahun 2016.

193 exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja: Rosdakarya,
2005), hal. 85L03.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Aceh

Barat yang beralamat di jalan Sisingamaharaja No.01 Kecamatan Johan Pahlawan

Kabupaten Aceh Barat. MAN 1 Aceh Barat memiliki kondisi gedung yang sangat

mendukung terlaksananya proses pembelajaran. Sekolah ini memiliki beberapa

prasarana, yaitu 27 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tata

usaha, 1 ruang lab komputer, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kopsis, 1 ruang UKS,

1 mushalla, 1 gudang, lapangan volly, dan 9 kamar mandi.

2. Visi dan Misi MAN 1 Aceh Barat

Visi

Madrasah berkualitas menghasilkan peserta didik cerdas berlandaskan

IMTAQ

Misi

1. Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT

2. Menanamkan nilai akhlakul karimah dan peduli lingkungan melalui
proses pembelajaran dan pembeiasaan

3. Menerapkan disiplin yang tinggi bagi guru dan peserta didik untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing

4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan yang aktif,

kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan
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5. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, olahraga, dan seni
budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi peserta didik

6. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi di berbagai disiplin ilmu

7. Menyiapkan peserta didik agar mampu mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

8. Meningkatkan hubungan yang harminis antara warga madrasah dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar yang dilandasi ajaran islam

9. Mewujudkan generasi yang memiliki jiwa pengabdian kepada madrasah
dan masyarakt dengan penuh kejujuran dan keikhlasan

10. Melaksanakan pelayanan yang cepat, tepat, trasparan dan memuaskan.

B. Pembahasan

1. Efektivitas Implementasi Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak di MAN 1 Aceh Barat

Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran adalah suatu
upaya Yyang dilakukan guru untuk mewujudkan pembelajaran yang
menyenangkan, dapat menarik perhatian dan melatih peserta didik untuk berperan
aktif dalam pembelajaran. Berbagai persiapan tentunya harus dipersiapkan
terlebih dahulu oleh guru sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis hasil observasi terhadap implementasi pendekatan

saintifik di MAN 1 Aceh Barat sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Persiapan pembelajaran dalam Implementasi Pendekatan Saintifik

. Skor Skala o
Yo

No Aspek Indikator Likert
Mengucap salam 4 100
Menyapa peserta didik 3 75
I\/_Ie_ngecek kehadiran pesert 4 100
didik
Mengkondisikan kelas untuk

: . 3 75
Persiapan | belajar
1 :
Pembelajaran i i

Menyam!oalkan tujuan 4 100
pembelajaran
Menggal? manfaat 3 75
pembelajaran
Menyampaikan angkah- 4 100
langkah pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penerapan pendekatan
saintifik dapat dikategorikan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan guru telah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan persiapan yang telah direncanakan,
VHSHUWL PHQJXFDS VDODP PHQ#NR®Ecels keiaddithkw D GLGL
peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran, menggali manfaat
pembelajaran, menyampaikan langkah-langkah pembelajaran, dan menyampaikan
sistem penilaian. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh ibu Cut Ima
selaku guru Akidah Akhlak menyatakan dalam wawancaranya:

Sebelum masuk ke kelas terlebih dahulu saya menyiapkan rpp yang sudah

saya rancang agar proses pembelajaran teratur. Pertama sekali saya

mengidentifikasi faktor yang ada pada kompetensi dasar dan standar
kompetensi, selanjutnya menentukan jenis bahan ajar yang cocok untuk
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kompetensi yang harus diraih dan yang terakhir menentukan referensi
bahan ajat®*

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebelum
melaksanakan proses pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan rencana
pembelajaran (RPP) yang di dalamnya memuat kompetensi dasar, standar
kompetensi, serta bahan ajar yang sesuai terhadap kompetensi yang harus diraih.

Tabel 4.2 Teknik pembelajaran dalam Implementasi Pendekatan Saintifik

: Skor Skala 0
Yo
No Aspek Indikator Likert
Teknik menjelaskan 3 75
Teknik bertanya 3 75
5 Teknik
Pembe]ajaran Teknik menjawab 3 75
pertanyaan
Mengelola kelas 3 75

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa suatu teknik pembelajaran
sangat diperlukan untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang berhasil dan
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Teknik menjelaskan merupakan suatu
komponen yang sangat penting terhadap guru hal ini bertujuan agar informasi
yang diberikan oleh guru dapat tersampaikan dengan baik dan menciptakan suatu
pemahaman terhadap peserta didik. Selain itu dengan teknik tersebut guru dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap suatu materi. Teknik
menjelaskan ini juga berkesinambungan dengan teknik bertanya, dimana
terkadang ketika guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik namun tidak

bisa dijawab dengan baik, maka guru harus menjelaskannya kembali. Begitu pula

%4nawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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dengan teknik menjawab pertanyaan, guru tidak langsung menjawabnya tetapi
melemparkan pertanyaan tersebut kepada peserta didik lain dengan tujuan untuk
melihat respon dan keaktifan peserta didik dalam memahami suatu materi.
Keberhasilan pengelolaan kelas akan mewujudkan berhasilnya proses belajar
mengajar.

Tabel 4.3 Metode dan alat/media pembelajaran dalam Implementasi Pendekatan

Saintifik
No Aspek Indikator Skl?irkesrl'fala %
:\)/'eesrfrg%?gi:eaktifan belajz A 100
eoer gl 100
3 hgg;fneeggn Meningkatkan penguasaan

materi pembelajaran bagi 4 100

pembelajaran peserta didik

Menggunakan media 4 100

Menggunakan metode

pembelajaran 4 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa metode dan media
pembelajaran yang digunakan sudah baik. Dimana guru sudah menggunakan
media dan metode yang cocok terkait materi. Dengan adanya media dan metode
proses pembelajaran akan semakin aktif dan mendorong rasa ingin tahu peserta
didik semakin meningkat serta meningkatkan penguasaan materi pembelajaran
bagi peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh ibu Cut

,PD VHODNX JXUX $NLGDK $NKODN PHQ\DWDNDQ GDOD!
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digunakan adakala diskusi, ceramah dan kelompok. Peserta didik merangkum
NHPEDOL KDVLO MDZDEDQ WXJDVQ\D GDODP EHQWXN W

Tabel 4.4 Implementasi Pendekatan Saintifik

. Skor Skala o
Yo
No Aspek Indikator Likert
Kegiatan mengamati 4 100
Kegiatan bertanya 4 100
kegiatan mengumpulkan
Penerapan informasi 3 75
4 pendekatan
saintifik Kegiatan menyimpulkan
) . 3 75
informasi
Kegiatan o 4 100
mengkomunikasikan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penerapan pendekatan
saintifik sudah dikategorikan baik. kegiatan mengamati peserta didik membaca
materi mengenai dosa-dosa besar dan menyimak materi yang sedang disampaikan
oleh guru. Dari kegiatan mengamati timbullah pertanyaan dari peserta didik
dimana terdapat hal-hal yang kurang dimengerti dan dipahami, sehingga adanya
timbal balik antara peserta didik guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan
mengumpulkan informasi ini dilakukan peserta didik untuk mencari informasi
mengenai tugas yang sudah diberikan oleh guru sedetail mungkin terkait materi
yang sedang dipelajari dari berbagai sumber, baik dari buku paket atau fenomena
dalam kehidupan sehari-hari terkait materi yang dibahas. Setelah peserta didik
mendapatankan jawaban dari tugas tersebut, peserta didik menulis hasil

temuannya di kertas. Dan yang terakhir kegiatan mengkomunikasikan, kegiatan
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mengkomunikasikan yang dilakukan adalah guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memaparkan hasil temuannya secara berkelompok
pekerjaannya baik secara lisan mapun tertulis. Hal tersebut sejalan dengan yang
diungkapkan oleh ibu Cut Ima selaku guru Akidah Akhlak menyatakan dalam
wawancaranya:

Mengajak peserta didik untuk tertib dalam melaksanakan pembelaran. Hal-

hal yang tidak berkaitan dengan pelajaran Akidah Akhlak semua harus

disimpan agar peserta didik tertib dalam proses pembelajaran. Dalam
kegiatan bertanya peserta didik harus memperhatikan dulu penjelasan dari
guru terkait materi yang akan dibahas setelah itu peserta didik mengamati.

Dari hal mengamati timbullah pertanyaan dimana peserta didik kurang

paham terkait materi yang dibahas. Dalam kegiatan mengumpulkan

informasi, peserta didik mencari informasi mengenai tugas yang telah
berikan, baik dalam buku paket maupun dalam fenomena kehidupan sehari-
hari yang termasuk ke dalam jawaban tugas. sesudah peserta didik mendapat
informasi mengenai tugas, selanjutnya peserta didik menyimpulkan kembali
dalam bentuk teks di kertas. Dalam kegiatan mengkomunikasikan Setiap
kelompok menyampaikan hasil temuannya di depan k&las.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
mengamati guru mengarahkan peserta didik untuk membaca buku terkait materi
yang akan dibahas dan mendengarkan penyampain materi dari guru sehingga
muncullah pertanyaan dari peserta didik mengenai hal-hal yang kurang dipahami
dan dimengerti. Pada kegiatan mengumpulkan informasi guru memberikan tugas
terkait materi yang diajarkan dan peserta didik mencari jawaban di bukt pake
atau fenomena kehidupan sehari-hari terkait materi yang dibahas. Setelah peserta
didik mendapatkan informasi, selanjutnya peserta didik menyimpulkan hasil

temuannya di kertas dengan rapi. Dan yang terakhir kegiatan mengkomunikasikan

hasil temuannya di depan secara berkelompok.

%wWawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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Tabel 4.5 Teknik penutupan dalam Implementasi Pendekatan Saintifik

. Skor Skala 0
Yo
No Aspek Indikator Likert

Peserta didik menyimpulkar
pelajaran dan guru 3 75
memberikan penguatan

Teknik Menyampaikan pesan-pesa
penutupan | moral

Menyampaikan rencana
pembelajaran pertemuan 3 75
selanjutnya

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa teknik penutupan sudah
dikategorikan baik. Dimana peserta didik menyimpulkan materi pelajaran secara
bersama-sama dan guru memberikan penguatan sehingga peserta didik lebih
memahami materi yang dibahas. Guru juga memberikan refleksi dan
menyampaikan pesan-pesan moral guna memberikan contoh kepada peserta didik
terhadap kehidupan sehari-hari.

2. Kompetensi guru dalam implementasi pendekatan santifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik di MAN 1 Aceh barat

Seorang guru yang baik dan pintar tentu saja harus memiliki standar
kompetensi yang sesuai dengan profesional guru itu sendiri di saat melakukan
proses pembelajaran. Hal ini sudah tercantum dalam prinsip-prinsip kompetensi
pedagogik yang wajib dikuasai oleh guru ketika mengajar di kelas. Adapun hal
utama yang paling penting yaitu seorang gurus mampu memahami dan mengenali

karakteristik peserta didik. Dalam pendekatan saintifik sendiri kompetensi guru
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sangat berperan penting dalam jalannya proses belajar mengajar, hal ini bertujuan

untuk memastikan semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Supaya kondisi tersebut tercapai
tentunya perlu diperhatikan strategi dan metode dalam melakukan proses
pembelajaran. Hal ini dilakukan oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN

, $SFHK %DUDW NHODV ;, ,3% GHQJDQ PHWWPEHULNDQ
memberikan tugas kelompok, jadi dari kerja kelompok ibu melihat keaktifan
masing-masing peserta didik®

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Akidah
Akhlak sudah melaksanakan usaha dengan menggunakan metode kooperatif
supaya peserta didik dapat belajar aktif di dalam kelas. Metode kooperatif sendiri
merupakan suatu metode yang digunakan dalam pendekatan saintifik. Pernyataan
ini didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa perserta didik
sangat aktif dalam proses pembelajaran Akidah Ahklak dengan membentuk
kelompok. Semua kelompok belajar yang di bentuk dalam kelas ikut aktif dalam
menanyakan dan merespon hasil diskusi terkait meteri yang diajarkan.

Selain memancing peserta didik untuk aktif dalam kelas, seorang guru juga
harus mampu meperhatikan kondisi peserta didik dengan cermat dan baik. Karena
di dalam kelas terdapat beberapa kondisi peserta didik yang mungkin terjadi, baik
kodisis peserta didik yang memiliki kelainan fisik maupun peserta didik yang
sedang dalam keadaan sakit. Tentunya untuk tercapai pembelajaran yang kondusif

maka guru harus mencermati keadaan tersebut secara seksama. Agar hal tersebut

% Vawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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dapat dicermati dan dipahami dengan baik maka guru harus mengenali bagaimana
emosional setiap peserta didik dalam kelas, melakukan observasi kepada setiap
peserta didik saat di dalam kelas, melakukan komunikasi yang efektif kepada

setiap peserta didik serta guru bisa menjadia sahabat bagi peserta didik. Hal ini
juga dinyatakan dalam wawancara guru Akidah Akhlak sebagai berikut:

Setiap peserta didik memiliki guru sebaya atau temannya, jika peserta

didik tersebut kurang paham atau kurang mengerti mengenai materi yang

telah dipelajari maka mereka menanyakan kepada guru sebaya atau
temannya. Dalam proses pembelajaran terkadang ada peserta didik yang
ketiduran, menghayal dan tidak fokus, maka ibu mendekati, menyentuh
bahunya dan bertanya kepadanya ada masalah apa yang membuat peserta
didik tersebut seperti itu. Karena sentuhan seorang guru dengan peserta
didik suatu keakraban dengan demikian peserta didik pasti merasa
diperhatikan dan mau mengikuti proses pembelaj&fan.

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru kurang
memperhatikan peserta didik yang memiliki kodisi kelainan fisik seperti peserta
didik yang lambat menangkap materi pembelajaran Akidah Akhlak. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan pernyataan guru bahwa peserta didik yang kurang
memahami materi lebih memilih teman sebayanya untuk bertanya tentang materi
tersebut. Padahal seorang guru harus mengamati setiap kegiatan pembelajaran
peserta didik di dalam kelas baik itu sikap dan respon yang diperlihatkan oleh
peserta didik itu sendiri. Untuk keadaan peserta didik dalam keadaan sakit guru
sudah sangat baik dalam menanganinya dengan banyaknya komunikasi baik
dengan cara mendekati peserta didik, menyetuh bahu peserta didik serta bertanya

kondisi yang sedang dialami oleh peserta didik. Dengan demikian guru akan

menjadi sahabat yang baik bagi peserta didik bukan hanya bisa mengajar saja.

Y nawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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Seorang guru harus mampu mengenali potensi yang dimiliki oleh setiap
peserta didik yang ada dalam kelas. Hal ini merupakan salah satu cara untuk
memahami karakteristik peserta didik. Selama proses belajar guru memiliki peran
penting dalam mengetahui potensi peserta didik dengan baik. Dalam mengetahui
potensi peserta didik, guru harus memahami beberapa kategori potensi di
antaranya kecerdasan, bakat dan kreativitas peserta didik. Adapun hasil
wawancara dengan guru Akidah Akhlak sendiri untuk mengetahui cara guru
memahami potensi peserta didik adalah sebagai berikut:

setiap peserta didik memiliki potensi masing-masing, adakala peserta didik

yang pandai dan tidak. Jadi ibu memberikan kesempatan untuk peserta

didik yang kurang, seperti memberikan soal yang mudah dan soal yang
sulit untuk peserta didik yang pandai agar peserta didik memahami dan
mudah menjawab masing-masing s8al.

Strategi mengidentifikasi potensi perserta didik memiliki beberapa cara
diantaranya melakukan pengamatan, hasil ujian/tes, observasi proyek, melakukan
wawancara terhadap peserta didik dan berdiskusi dengan guru lain di sekolah.
Dalam menentukan potensi yang dilakukan oleh guru Akidah Akhklak di MAN |
Aceh Barat dengan memberikan soal tes yang berbeda-beda kepada peserta didik
sesuai tingkat kemampuan masing-masing. Guru yang cerdas dapat mengamati
peserta didik yang lebih menonjol dalam mata pelajaran melalui hasil analisis tes
atau ujiannya. Bahkan melalui analisis tes soal peserta didik, guru bisa memahami
kecerdasan majemuk atau bakat yang dimiliki oleh peserta didik.

Pada penerapan pendekatan saintifik, peserta didik dituntut untuk

menguasai materi pembelajaran. Pada keadaan seperti ini, guru harus menjadi

%awancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22eDk@0p?2 di
Aceh Barat.
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fasilitator yang baik dalam mendukung penguasaan materi peserta didik. Guru

harus membimbing peserta didik untuk menguasi materi pembelajaran sesuai
dengan kemampuan masing-masing peserta didik, guru harus memastikan kembali
tingkat pemahaman yang telah dikuasi oleh peserta didik, serta untuk

meningkatkan hasil yang optimal, maka guru harus memberikan motivasi belajar

kepada peserta didik. Untuk meninjau penerapan tersebut, maka dapat
diperhatikan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak

sebagai berikut:

Sebelum belajar, ibu memberikan waktu kepada peserta didik untuk

melihat materi atau mencatat materi tersebut agar peserta didik mampu

menguasai materi yang akan dibahas. Untuk memotivasi sama halnya
dengan dorongan, jadi ibu memberikan semangat kepada para peserta
didik tanpa memandang tingkat kemampuan yang berf§éda.

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa strategi guru untuk
peserta didik supaya menguasai materi dengan cara menulis materi kembali atau
membuat catatan, namun cara demikian kurang efisien untuk diterapkan karena
perkembangan teknologi yang pesat serta buku pegangan peserta didik pun sudah
memadai. Sebenarnya banyak strategi dan media yang bisa digunakan agar peserta
didik menguasai materi seperti memaksimalkan penggunaan media pembelajaran
seperti membuat PPT yang menarik dengan memasukkan beberapa animasi, guru
bisa memberikan stimulus respon untuk memancing peserta didik bertanya, serta

guru bisa menggunakamind mappingsebagai media untuk menguasai setiap

konsep materi Akidah Akhlak.

%wawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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Tentu saja penerapan yang telah disebutkan di atas masih ada peserta didik
yang belum menguasai materi Akidah Akhlak maka guru harus memberikan
reviewmateri yang sudah dijarkan dengan menggunakan beberapa metode seperti
metode ceramah, tanya jawab dayoperative reviewMaka dengan demikian
guru sangat dituntut untuk bisa menguasai materi ajar dengan maksimal supaya
proses pembelajaran akan tercapai tujuannya. Hal tersebut sejalan dengan yang
diungkapkan oleh ibu Cut Ima selaku guru Akidah Akhlak menyatakan dalam
ZDZDQFDU Bt [pesettd didik kurang paham materi, ibu mengulang
kembali materi yang diajarkan supaya peserta didik dapat memahami tanpa ada
merasa minder'*

Salah satu yang tergolong dalam kompetensi guru merupakan memahami
dan menguasai setiap pengembangan kurikulum yang di rancang. Karena
kurikulum menjadi dua sisi dalam proses pembelajaran yaitu sebagai dokumen
dan seabagai implementasi dalam pembelajaran. Kurikulum berfungsi sebagai
dokumen disebabkan bahwa kurikulum menjadi pedoman bagi guru dalam proses
pembelajaran dan implementasi merupakan realisasi dari dokumen dalam bentuk
kegiatan pembelajaran di kelas. Maka dari itu, peran guru dalam menguasai
pengembangan kurikulum sangatlah penting. Guru harus memahami urutan materi
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajarannya sesuai dengan
kurikulum, serta guru harus mampu merancang pembelajaran yang sesuai dengan

silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai

H9\awancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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kompetensi dasar yang ditetapkan. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan
oleh ibu Cut Ima selaku guru Akidah Akhlak menyatakan dalam wawancaranya:

Alhamdulillah ibu mengikuti urutan materi pembelajaran agar sesuai

prosedur dan mencapai tujuan pembelajaran. sebelumnya ibu

mengembangkan materi pembelajaran, mendesain kegiatan pembelajaran,
mengembangkan bahan ajar kemudian merancang dan melaksanakan
penilaiant'*

Guru yang memiliki kompetensi padagogik mampu berupaya
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebutuhan
peserta didik serta ilmu pengetahuan teknologi masa kini. Serta
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Agar guru bisa
menguasai lebih dalam pengembangan kurikulum yang terjadi, guru bisa
mepelajarai lebih banyak tentang pengetahuan yang di miliki oleh dirinya sendiri
(Self tKnowledgé.

Dalam pendekatan saintifik sendiri proses kegiatan pembelajaran di kelas
harus menarik serta mendidik, supaya proses pembelajaran di kelas berjalan
dengan sempurna serta tidak membosankan bagi peserta didik. Supaya kegiatan
tersebut terlaksana maka guru harus mengkomunikasikan informasi baru, terkait
materi yang di bahas, mengkaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari
dan menggunakan alat bantu mengajar. Pada mata pelajaran Akidah Akhlak cukup
banyak strategi, metode serta media yang bisa dimanfaakan agar tujuan
pembelajaran yang dirancang tercapai dengan baik. Salah satunya dengan

menyelipkan cerita terdahulu dan menghubungkan dengan materi yang sedang

ajarkan, menggunakan metode kontekstual yaitu mengaitkan materi dengan

"vawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@22di
Aceh Barat.
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peristiwva yang terjadi di sekitar. Selain itu guru bisa menggunakan media
pembelajaran dengan menggunakan laptop dan infocus dengan memperlihatkan
video atau film yang berkaitan dengan materi kemudian mengambil pesan moral
dalam film tersebut. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh ibu Cut
Ima selaku guru Akidah Akhlak menyatakan dalam wawancaranya:

Sama halnya dengan peristiwa, maka ibu mengkaitkannya dengan suatu

cerita atau dongeng sehingga peserta didik suka untuk mendengarkanya.

Ibu menceritakan suatu kejadian atau fenomena yang terjadi sehingga

keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari itu ada sesuai dengan.materi

Serta sesekali menggunakan laptop saftxus'?

Guru yang memiliki kompetensi yang bagus mampu menggali potensi
yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan mengetahui potensi peserta didik, proses
pembelajaran akan mudah terlaksankan seperti mudah dalam menentukan metode
dan media yang digunakan. Untuk mengembangkan potensi setiap peserta didik
guru dapat merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir peserta didik, guru dapat
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan memberikan
perhatian kepada setiap individu, dan guru memusatkan perhatian pada interaksi
dengan peserta didik. Peserta didik memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing yang akan mempengaruhi kemampuan belajarnya. Di sinilah peran guru
dalam menemukan potensi dan mengembangkannya secara optimal. Hal tersebut

sejalan dengan yang diungkapkan oleh ibu Cut Ima selaku guru Akidah Akhlak

menyatakan dalam wawancaranya:

H3nawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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Cara memunculkan kreativitas dan berfikir peserta didik pertama peserta
didik membaca materi yang dibahas kemudian menyimpulkan setelah itu
ibu memberikan tugas, dimana peserta didik dituntut untuk berfikir
sehingga ide-ide kreativitasnya keluar dan kemampuan berfikirnya mampu
memecahkan persoalan yang dikerjakan. ibu menanyakan setiap individu
dimana kendala-kendala yang menghambat mereka dalam proses
pembelajaran. Serta memusatkan perhatian peserta didik dengan cara
menggambarkan atau menulis materi di papan tulis sehingga pusat
perhatian peserta didik terkontrol dan tidak lalai dengan hat¥in.

Sebagai guru mata pelajaran Akidah Akhlak perlu mencari tahu
pengetahuan apa yang sudah diketahui para peserta didik dan keterampilan apa
yang perlu menjadi inti pengembangan potensi masing-masing dari mareka
Selalu ada pengetahuan awal untuk ditemukan dan akan ada cara untuk
menggunakan pengetahuan itu dalam mengembangkan potensi peserta didik.
Dengan adanya keterampilan dan kreativitas peserta didik maka pendekatan
saintifik akan mudah dilaksanakan dan kondisi kelas pun aktif tidak pasif. Untuk
mendukung kreativitas dan pola pikir peserta didik bisa dilakukan dengan
berbagai cara seperti menyimpulakan hasil pembelajaran serta memberi tugas-
tugas proyek. Untuk membangkitkan kreativitas peserta didik perlu adanya
perhatian khusus dari guru dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta
didik dalam kelas, bisa dengan berinteraksi dengan peserta didik terkait dengan
kendala yang dihadapi dalam belajar, dengan demikian guru bisa memberikan
motivasi agar kreativitas peserta didik akan muncul dengan sendirinya. Namun
untuk memusatkan perhatian peserta didik bisa memanfaatkan alat bantu dan

media-media yang menarik. Jika hanya sekedar menulis di papan tulis proses

M3jnvawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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pembelajaran akan terasa membosankan dan peserta didik tidak semua
meperhatikannya.

Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran komunikasi guru dengan
peserta didik sangat diperhatikan, walaupaun dalam pendekatan saintifik guru
hanya sebagai fasilitator, namun teknik komunikasi harus bagus baik di saat
menyampaikan informasi maupun dalam teknik bertanya. Komunikasi guru
dengan peserta didik bertujuan untuk mengetahui teknik bertanya guru kepada
peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga
partisipasi peserta didik serta cara merespon semua pertanyaan dan tanggapan
peserta didik. Adapun cara guru mata pelajaran Akidah Akhlak gunakan
GLSDSDUNDQ GDODP MDZDEDQ ZDZDQFDUD DKEDJDL \L
lisan atau menanyakan langsung dan kadang-kadang dengan tulisan memberikan
beberapa soal dan dijawab di kertas. Untuk merespon pertanyaan dari peserta
didik, saya hanya mendengarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
SHVHUWY GLGLN-’

Analisis dari jawaban di atas menunjukkan bahwa guru kurang memahami
teknik-teknik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik. Sebenarnya dalam
mengajukan pertanyaan baik itu dari guru maupun dari peserta didik harus
memiliki stimulus dari gurunya supaya peserta didik terpancing untuk bertanya di
dalam kelas seperti menjelaskan sekilas materi Akidah Akhlak kemudian
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya. Aktifnya peserta didik

dalam kelas menunjukkan bahwa sudah terjadi respon pada peserta didik. Selain

H4vawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 Okt
Aceh Barat.
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itu guru harus menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik baik
jawabannya tepat maupun kurang tepat. Selain itu guru juga harus menanggapi
setiap pernyataan yang dijawab peserta didik dengan meluruskan jawaban dari
peserta didik. Maka dari itu guru harus selalu menguasi konsep dan materi Akidah
Akhlak yang diajarkan.

Kompetensi yang terakhir yang harus dikuasai oleh seoarang guru yaitu
terkait penilaian dan evaluasi dalam pembelajaran. Penilaian dan evelauasi sangat
diperlukan untuk mengetahui materi pembelajaran mana yang belum bisa dikuasai
peserta didik supaya guru bisa mengatasi peserta didik agar tidak tertinggal jauh
serta mengetahui tingat penguasaan seluruh materi yang diketahuai oleh peserta
didik. Adapun penilaian yang disusun guru harus sesuai dengan materi dan tujuan
dari pembelajaran yang telah dirancang. Setelah terjadinya penilaian maka guru
harus menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi dasar
yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta
didik untuk keperluan remedial. Untuk mengetahui bagaimana sistem penilaian
dan evaluasi yang dilakukan oleh guru mata pelejaran Akidah Akhlak di MAN |
Aceh Barat dapat diperhatikan dari hasil wawancara sebagai berikut:

Dalam mengevaluasi pengetahuan peserta didik saya menggunakan soal

lost, most dan hots. Untuk penilaian sosial, spiritual serta keterampilan

saya menggunakan lembar observasi. Untuk mengidentifikasi hasil
penilain peserta didik saya membuat rangkuman sendiri, setelah itu

tanyakan kepada peserta didik. Disitulah terlihat dimana peserta didik
tidak mengertt*®

M3Vvawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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Dari penejelasan di atas dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran
Akidah Akhlak sudah melakukan sistem penilaian dan evaluasi dengan baik.
Evaluasi yang digunakan bervariatif seperti formatif dan sumatif. Hal teérsebu
dilakukan untuk dapat menindak lanjuti peserta didik yang belum berhasil dan
harus dilakukarremedial Bagi peserta didik yang sudah berhasil maka akan
diberikan pengayaan yaitu pengayaan yang materinya bersifat perluasan dan
pendalaman dari materi pembelajaran yang sudah dijelaskan.

Dari pemaparan hasil wawancara diatas maka dapat dinyatakan bahwa
kompetensi padagogik guru akidah Akhlak di MAN | Aceh Barat sangatlah
kompeten dan bagus. Namun ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan
ditingkatkan lagi seperti komunikasi guru terhadap peserta didik harus memahami
berbagai teknik bertanya. Mengenal karakteristik peserta didik sudah baik dengan
memperhatikan peserta didik dalam kondisi sakit namun untuk peserta didik
kekurangan dalam memahami materi Akidah Akhlak guru kurang
memperhatikannya dengan baik. Dalam mencermati potensi peserta didik juga
bagus karena memalui serangkaian tes soal yang dikasih guru bisa melihat setiap
potensi peserta didik. Untuk kreativitas peserta didik sendiri guru hanya
mengarahkan peserta didik untuk mengambil kesimpulan akhir dari materi yang di
ajarkan, namun untuk memusatkan perhatian peserta didik masih belum memadai
karena hanya menggunakan papan tulis. Masih banyak media dan strategi yang
bisa digunakan oleh guru. Dalam menggunakan metode dan memanfaatkan media
teknologi sudah dilakukan dengan baik. Guru biasa menggunakan metode

cooperative ceramah dan kontekstual. Untuk media sendiri guru Akidah Akhlah
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sesekali juga menggunakan laptop serta infocus. Kompetensi-kompetensi yang
telah diuraikan di atas sangat mendukung pada penerapan pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak, karena kompetensi padagogik dengan
pendekatan saintifik saling berkaitan satu sama lain. Hal ini dapat dilihat dari
tahap persiapan pembelajaran sampai evaluasi menggunakan pendekatan saintifik
dan juga dapat ditinjau dari katakteristik pendekatan saintifik yang dituntut
peserta didiknya harus aktif saat belajar dengan inilah guru dituntut untuk

menguasi kompetensi padagogik dengan sebaik mungkin.

3. Problematika dan Usaha dalam Implementasi Pendekatan Saintifik
pada mata pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di MAN 1 Aceh Barat

Problematika dalam suatu pembelajaran merupakan suatu hal yang tidak
dapat dielakkan. Pengembangan potensi dan karakter peserta didik tidak luput dari
proses pendidikan. Sejalan dengan peraturan kurikulum 2013 yang mengharuskan
untuk memberi kesempatan kepada peserta didik dalam menemukan sesuatu
terhadap kebutuhan dirinya dengan mewujudkan seluruh ide-idenya sehingga
dapat memecahkan masalah, oleh karena itu pemahaman guru dalam memberikan
dorongan kepada peserta didik sangat dibutuhkan sehingga menciptakan
perubahan yang baik. Perubahan tersebut dapat diwujudkan salah satunya dengan
penguasaan pemahaman konkrit guru terhadap seluruh peserta didik dengan
berbagai keunikannya sangat dibutuhkan. Pemahaman tersebut dapat membantu
guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik untuk
mewujudkan kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini, guru dituntut agar memiliki

kreativitas yang tinggi sehingga peserta didik dapat dibimbing secara optimal.
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Seperti halnya yang dinyatakan guru akidah akhlak MAN 1 Aceh Barat dalam
wawancaranya sebagai berikut:
Sesekali ibu mengadakan les tambahan atau bimbingan khusus untuk
mengatasi kesulitan belajar peserta didik agar mereka memahami materi
yang di ajarkan, penerapan metode yang telah rancang sebelumnya tidak

ada kesulitan dalam penerapannya, tentunya itu menjadi pendukung
berhasilnya pembelajaratf.

Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan salah satu peserta didik
0$1 $FHK %DUDW GDODP ZDZDQFDUDQ\D S3WHUNDGI
tambahan sebagai bentuk perhatian khusus terhadap peserta didik yang lambat
GDODP PHQDQJNDS P D \Wéinyataan Yetseh@ DixpatUNKBXEMUI
bahwa penerapan metode dalam pembelajaran tidak mengalami kesulitan
sehingga mendukung berhasilnya proses belajar mengajar, selanjutnya pengadaan
les tambahan di luar jam sekolah diadakan guru agar peserta didik memiliki
pemahaman dan penguasaan materi yang baik. Selain mengatasi kesulitan belajar
peserta didik, les tambahan juga dapat menjadikan peserta didik terampil
mengerjakan soal dengan berbagai variasi. Guru yang berhasil adalah guru yang
tidak hanya mampu menyusun metode pembelajaran namun juga mampu
merancang dan mengembangkan indikator sesuai dengan kebutuhan proses belajar
mengajar yang efektif. Sebagaimana yang diungkapkan guru akidah akhlak MAN
1 Aceh Barat sebagai berikut:

Merancang indikator pembelajaran yang berkaitan dengan pendekatan
saintifik dengan cara mengetahui ciri-ciri pendekatan saintifik, dimana

H9vawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 €k2692 di
Aceh Barat.
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terdapat mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan
informasi dan mengkomunikasikan hasil temuaniiya.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru tersebut sudah
mampu mengelola proses pembelajaran peserta didik. Hal tersebut dibuktikan
dengan kemampuan guru dalam merancang program pembelajaran yang
didalamnya mengandung langkah-langkah pembelajaran saintifik. Perumusan
indikator tersebut harus sesuai dengan kebutuhan program belajar yang efektif.
Selain harus mampu merumuskan indikator, guru juga dituntut menjadi fasilitator
yang mampu memotivasi peserta didik. Guru akidah akhlak MAN 1 Aceh Barat
GDODP ZDZDQFDUDQ)\BeberRirh QmbriviaiN pe@beldjaran, ibu
mengeliingi peserta didik untuk menyiapkan hal-hal yang bersangkutan dalam
pembelajaran dan meninggalkan perkara yang tidak ada didalam jam
SHPEHOBMDUDQ"

Hal serupa juga diungkapkan Shayla Salsabila salah satu peserta didik
0$1 $FHK %DUDW GDODP ZDZDQFDUDQ\D 3VHWLDS
PHPEHULNDQ P BanasarRavi L “pernyataan tersebut dapat diketahui
bahwa guru tersebut telah berusaha melaksanakan perannya sebagai fasilitator
dengan memotivasi peserta didik supaya fokus dalam pelajaran dan meninggalkan
hal-hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan

sloganTut Wuri Handayanyaitu memberi dorongan dan arahan. Selain itu, guru

Mnawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.

"8awancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di

Aceh Barat.
H9vawancara dengan Shayla Salsabila, peserta didik pada tanggal 22 Oktobei 2022

Aceh Barat.
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harus mampu menciptakan peserta didik yang dapat berpikir ilmiah dalam setiap

pemecahan masalahnya sehingga membentuk peserta didik terhadap

perkembangan yang sifatnya menyeluruh baik itu kogntif, biologis, dan

psikososial. Guru akidah akhlak MAN 1 Aceh Barat menyatakan dalam

ZDZDQFDUDQ\D 3*WHU N DiGesqithn\dala nfeidapann @fDrmasi

\DQJ GLVDPSDLNDQ SHVHUWD GLGLN NDUHQD EDKDVDQ
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa penyampaian

informasi oleh peserta didik terkadang sulit dipahami oleh guru karena bahasanya

kurang jelas untuk dimengerti, hal ini disebabkan karena peserta didik tidak

terbiasa berpikir secara ilmiah sehingga penyampaiannya tidak sampai kepada

guru, namun tidak sedikit juga peserta didik yang mampu menanggapi jawaban

dengan ilmiah baik itu pertanyaan dari guru ataupun menyanggah jawaban dari

peserta didik lainnya. Sebagaimana Fajar Rani salah satu peserta didik MAN 1

$FHK %DUDW PHQJXQJNDSNDQ EDKZD 3SHVHUWD GLGL

GDUL SHVHUWD GLGLN ODLQ &}Berdz@kav pary&da \DQJ L

tersebut dapat diketahui bahwa kompetensi berpikir ilmiah sudah diterapkan

dengan baik oleh sebagian peserta didik baik itu melalui pembelajaran individu

ataupun kelompok, untuk menciptakan kompetensi tersebut maka guru perlu

memperhatikan jangka waktu yang harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta

didik, karena dengan adanya alokasi waktu pembelajaran akan lebih terarah. Guru

akidah akhlak MAN 1 Aceh Barat menyatakan dalam wawancaranya bahwa

“Ywawancara dengan Fajar Rani, peserta didik pada tanggal 22 Oktober 28&shdi
Barat.
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SWHUNDGDQJ VD\D PHQJDO Blekasi NvelkiuX €alaiw @d3es G D O D
pembelajaran sehingga ada materi yang tidak tersampaikan.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa penyampaian
materi yang disampaikan oleh guru tidak tersampaikan dikarenakan alokasi waktu
yang terbatas. Semua guru pasti menginginkan materi tersampaikan dengan baik
dan dipahami oleh peserta didiknya, namun kenyataannya kemampuan setiap
peserta didik berbeda-beda maka hal tersebut dapat menjadi faktor tidak
teralokasi waktu dengan baik. Selain itu, pemilihan materi juga harus disesuaikan
dengan alokasi waktu dan jumlah pertemuan agar tujuan pembelajaran tercapai.
Guru harus membuat peta konsep materi dikarenakan materi ada yang bersifat
wajib dan bersifat pelengkap yang hanya disampaikan ketika memiliki
kelonggaran waktu, maka dengan demikian pemangkasan materi juga diperlukan
dengan catatan teliti dan konsisten sehingga hubungan materi yang disampaikan
masih jelas. Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda menuntut guru harus
memiliki seni dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan penyediaan
kebutuhan belajar peserta didik yang memadai, contohnya ketersediaan buku
paket penunjang jalannya pembelajaran dengan baik. Peserta didik MAN 1 Aceh
%DUDW GDODP ZDZDQFDUDQ\D PHQJXQJDSN&Q WHUND
dan infocus dalam proses pembelajaran dan juga media gambar atau visual dalam
EHEHUDSD PDWHUL QDPXQ MDUDQJ" .HPXGLDQ PHUHN

didik memiliki buku paket Akidah Akhlak masing§-D V L' J

Zwawancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22¢Dk20B2 di
Aceh Barat.

“Ayawancara dengan peserta didik pada tanggal 22 Oktober 2022 di Aceh Barat.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru tersebut
telah berupaya menciptakan proses belajar mengajar yang bervariasi tidak hanya
berpatok pada buku paket saja akan tetapi melalui media laptop-infocus dan juga
gambar agar peserta didik mudah memahami informasi dari tujuan pembelajaran
mengingat kemampuan daya tangkap peserta didik yang berbeda-beda, ada yang
melalui penjelasan secara langsung, melalui video, gambar, dan lain sebagainya.
Selain itu juga untuk menumbuhkan sikap semangat belajar dalam diri peserta
didik dikarenakan realita lapangan saat ini tidak sedikit peserta didik yang
kurang bersemangat saat belajar. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan
SHVHUWD GLGLN 0$1 $FHK %DUDW GDODP ZDZDQF|
pembelajaran berlangsung peserta didik kiranEHUVHPDQJDW’ %HUGD
pernyataan tersebut tentunya guru harus berupaya semaksimal mungkin untuk
meningkatkan semangat belajar peserta didik, karena dikhawatirkan kurangnya
semangat dalam diri peserta didik dapat mengakibatkan keaktifan peserta didik
menjadi menurun. Peserta didik MAN 1 Aceh Barat dalam wawancaranya
PHQIJXQJIJNDSNDQ 3JXUX VHODOX PHPRWLYDVL SHVHUW
EHODMDU +DO LWX GLODNXNDQ JXUX VHWLDS PHPDVX]|
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru tersebut telah
berupaya untuk menumbuhkan sikap semangat dalam diri peserta didik melalui
peningkatan kualitas diri yaitu dengan memahami psikologis anak, dimana setiap
anak pasti membutuhkan dorongan, motivasi dan juga perhatian dari gurunya

bahkan dari hal kecil sekalipun termasuk memperhatikan peserta didik yang sakit.
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Sejalan dengan yang disampaikan peserta didik MAN 1 Aceh Barat dalam

ZDZDQFDUDQ\D 3JXUX MXJD PHPSHUKDWLNDQ SHVHUV

UXDQYDQ"

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui guru telah melaksanakan
perannya selain memberikan dorongan dan motivasi, guru juga memberikan
perhatian khusus kepada murid. Namun tidak cukup sampai disitu guru juga harus
mampu menciptakan peserta didik yang aktif, mandiri, dan kreatif sehingg
peserta didik mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah. Sikap
tersebut dapat ditumbuhkan melalui kegiatan pembelajaran yang kontinu dan
evaluasi pembelajaran yang sistematis. Sebagaimana peserta didik MAN 1 Aceh
%DUDW PHQJXQJNDSN D QraBKarK geBertal dddikXuntilkd @ehcari

informasi terkait materi pembelajaran yang diajarkan, baik dalam buku paket

maupun dalam kehidupan seh&a§ib UL~ 6HODQMXWQ\D PHUHND PHQDI

Disaat kami mencari informasi terkait dengan materi ajar, terkadang kami
mengalami kesulitan dalam memahami informasi tersebut, terkadang kami
tidak dapat memecahkan masalah dengan membaca bebarapa buku rujukan
akidah akhlak tersebut dan kami tidak memanfaatkan sumber belajar
lainnya selain buku pakét?

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru telah
berupaya menciptakan inovasi agar sikap kemandirian tumbuh dalam diri peserta
didik. Kemandirian dan kreativitas peserta didik merupakan suatu komponen yang
saling berhubungan sehingga menjadikan peserta didik yang berprestasi. Namun,

tidak dapat dipungkiri peserta didik terkadang mengalami kendala dalam

“4yawancara peserta didik pada tanggal 22 Oktober 2022 di Aceh Barat.

?4wawancara dengan peserta didik pada tanggal 22 Oktober 2022 di Aceh Barat.
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memahami materi saat mencari informasi dikarenakan tidak semua masalah dapat
dipecahkan dengan membaca buku beberapa rujukan buku akidah akhlak,
sedangkan peserta didik tidak memanfaatkan sumber lainnya seperti internet
dalam proses pembelajaran karena peserta didik tidak diperkenankan
menggunakan handphone ketika jam pelajaran berlangsung. Oleh karena itu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui kerja kelompok
dianggap menjadi alternatif bagi peserta didik mengatasi kesulitan tersebut.
Sistem kerja kelompok perlu diperhatikan beberapa cara agar suasana kelas
tergambar kondusif dan menyenangkan yaitu dengan penyampaian aturan dan
libatkan peserta didik, bangun komunikasi dengan peserta didik, beri peserta didik
dukungan dan penguatan. Peserta didik MAN 1 Aceh Barat menyampaikan dalam
ZDZDQFDUDQ\D 3FDUD NDPL PHPSUHVHQWDVLNDQ KD
dengan mengucap salam, memaparkan hasil temuan yang telah ditulis di kartu
indent dan dilanjutkan sesi menanggapi dan menanyakan dengan mengancungkan
WDQJDQ" .HPXGLDQ PHUHND PHQDPEDKNDQ *WHQWXC
PHPSUHVHQWDVLNDQ KDVLG*NHUMD NHORPSRN WHUVH
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik telah
melaksanakan proses belajar kelompok secara teratur dimana diawali dengan
mengucap salam sebagai pembukaan, kemudian menyampaikan informasi dari
hasil temuan yang telah dipersiapkan, hal tersebut dapat melatih peserta didik

menjadi percaya diri dan terampil, selanjutnya sesi menanggapi dan menanyakan

%Wawancara dengan peserta didik pada tanggal 22 Oktober 2022 di Aceh Barat.
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agar peserta didik dapat berpikir kritis. Dari kegiatan ini guru dapat menilai
karakter mandiri, aktif dan kreatif peserta didik.

Upaya-upaya tersebut harus terus dilakukan guru untuk memaksimalkan
penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Adaptasi dari kurikulum
sebelumnya terhadap kurikulum saat ini tentunya memerlukan proses yang
signifikan, baik itu yang berasal dari siswa ataupun dari guru itu sendiri. Perlu
usaha lebih untuk mendorong keberhasilan tersebut. Guru akidah akhlak MAN 1
Aceh Barat dalam wawancaranya mengungkapkan:

Sejauh ini tidak ada kendala yang terlalu berat, namun ibu akan terus
berupaya untuk melaksanakan proses belajar mengajar agar terstuktur
mungkin, menumbuhkan sikap semangat dan motivasi pada diri siswa, dan
akan berusaha mencari inovasi agar alokasi waktu yang telah direncanakan
menjadi efisien sehingga materi dapat tersampaikan dengan tuntas dan
sempurnd?®

Dari pernyataan dapat diketahui bahwa dalam implementasi pendekatan
saintifik belum ada kendala yang terlalu serius sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan baik. Akan tetapi, guru harus terus berupaya menciptakan
pembelajaran yang lebih terstruktur agar berjalan sesuai dengan yang
direncanakan dan waktupun teralokasi dengan baik dan efisien.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa problematika
guru dalam implementasi saintifik tidak menjadi penghambat dalam proses
pembelajaran itu sendiri, namun perlu adanya peningkatan kualitas diri siswa

terhadap kepekaan materi yang dipelajari, antusiasme dan rasa ingin tahu yang

tinggi serta inovasi guru yang harus dikembangkan untuk menciptakan

2§awancara dengan ibu Cut Ima, guru Akidah Akhlak pada tanggal 22 OR@R2di
Aceh Barat.
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pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan sehingga siswa pun dapat
menyerap informasi dengan mudah. Selain kemampuan berpikir kritis dan ilmiah
siswa yang harus dibenah agar siswa dapat memecahkan masalah, akan tetapi
sikap percaya diri yang harus dimiliki setiap siswa karena itu merupakan hal yang

wajib agar peserta didik dapat berkembang dengan baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan
PHQJHQDL 3,PSOHPHQWDVL B3HQGHNDWDQ 6DLQWLILN SD
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di MAN 1 Aceh Barat, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas
Xl IPA MAN 1 Aceh Barat sudah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan
bahwa iplementasi pendekatan saintifik sudah sesuai dengan langkah-langkahnya
yaitu mengamatai, bertanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan informasi
dan mengkomunikasikan. Sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif
serta melatih peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide yang telah
ditemukan.

2. Kompetensi padagogik guru dalam implementasi pendekatan saintifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MAN | Aceh Barat sangatlah kompeten dan bagus.
Namun ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan lagi seperti
komunikasi guru terhadap peserta didik harus memahami berbagai teknik
bertanya. Mengenal karakteristik peserta didik sudah baik dengan
memperhatikan peserta didik dalam kondisi sakit namun untuk peserta didik

kekurangan dalam memahami materi Akidah Akhlak guru kurang
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memperhatikannya dengan baik. Dalam mencermati potensi peserta didik juga
bagus karena memalui serangkaian tes soal yang dikasih guru bisa melihat setiap
potensi peserta didik. Untuk kreativitas peserta didik sendiri guru hanya
mengarahkan peserta didik untuk mengambil kesimpulan akhir dari materi yang
di ajarkan, namun untuk memusatkan perhatian peserta didik masih belum
memadai karena hanya menggunakan papan tulis. Masih banyak media dan
strategi yang bisa digunakan oleh guru. Dalam menggunakan metode dan
memanfaatkan media teknologi sudah dilakukan dengan baik. Guru biasa
menggunakan metodeooperative ceramah dan kontekstual. Untuk media
sendiri guru Akidah Akhlah sesekali juga menggunakan laptop serta infocus.
Kompetensi-kompetensi yang telah diuraikan di atas sangat mendukung pada
penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak,
karena kompetensi padagogik dengan pendekatan saintifik saling berkaitan satu
sama lain. Hal ini dapat dilihat dari tahap persiapan pembelajaran sampai
evaluasi menggunakan pendekatan saintifik dan juga dapat ditinjau dari
katakteristik pendekatan saintifik yang dituntut peserta didiknya harus aktif saat
belajar dengan inilah guru dituntut untuk menguasi kompetensi padagogik
dengan sebaik mungkin.

. Problematika guru dalam implementasi saintifik tidak menjadi penghambat
dalam proses pembelajaran itu sendiri, namun perlu adanya peningkatan kualitas
diri peserta didik terhadap kepekaan materi yang dipelajari, antusias dan rasa

ingin tahu yang tinggi serta inovasi guru yang harus dikembangkan untuk
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menciptakan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan sehingga
peserta didik pun dapat menyerap informasi dengan mudah. Selain kemampuan
berpikir kritis dan ilmiah peserta didik yang harus dibenah agar peserta didik

dapat memecahkan masalah, akan tetapi sikap percaya diri yang harus dimiliki
setiap siswa karena itu merupakan hal yang wajib agar peserta didik dapat

berkembang dengan baik.

B. SARAN

Peneliti berharap agar kedepannya implementasi pendekatan saintifik di MAN
1 Aceh Barat dapat berjalan dengan lebih baik lagi. Peneliti menyarankan agar
seluruh pihak sekolah terlebih guru bidang studi Akidah Akhlak dan peserta didik
dapat terlibat dalam implementasi pendekatan saintifik dan dapat melaksanakan

pendekatan saintifik dengan memperhatikan langkah-langkah pelaksanaannya.
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Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMEN

WAWANCARA GURU AKIDAH AKHLAK

Nama Madrasah
Jumlah Pertanyaan
Tujuan Penelitian

: MAN 1 ACEH BARAT

141 soal

: Untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik,

kompetensi

implementasi pendekatan santifik pada
Akidah Akhlak

guru serta problematika dan usaha dalam
mata pelajaran

Aspek

Indikator

No. item

Jumlah

Persiapan sebelum
mengajar

=

Rancangan pelaksanaan
pembelajaran

Metode pembelajaran
Sumber belajar

Materi pembelajaran

1,2,34

Penerapan
pendekatan saintifik

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan informasi
Menyimpulkan informasi
Mengkomunikasikan

kompetensi pedago

Menguasai
karakteristik peserté
didik

PEluorwdrrwd

Guru memastikan bahwa
semua peserta didik
mendapatkan kesempatan
yang sama untuk
berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran
Guru dapat mengatur kelas
untuk memberikan
kesempatan belajar yang sa
pada semua peserta didik
dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang
berbeda

Guru membantu
mengembangkan potensi da
mengatasi kekurangan pese
didik

11, 12, 13,
14




Guru memperhatikan pesert:
didik dengan kelemahan fisik
tertentu agar dapat mengikut
aktivitas pembelajaran

Mengusai materi
dan prinsip
pembelajaran

1.

Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
menguasai materi
pembelajaran sesuai
kemampuan belajarnya.
Guru memastikan tingkat
pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajara
Guru menggunakan teknik
untuk memotivasi kemauan
belajar peserta didik

Guru memperhatikan respon
peserta didik yang
belum/kurang dalam
memahami materi
pembelajaran

15, 16, 17,
18

Pengembangan
kurikulum

1.

Guru mengikuti urutan mater
pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan
pembelajarannya

Guru merancang
pembelajaran yang sesuai
dengan silabus untuk
membahas materi ajar terten
agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar
yang ditetapkan.

19, 20

Kegiatan
pembelajaran yang
mendidik

Guru mengkomunikasikan
informasi baru, terkait materi
yang di bahas

Guru melaksanakan kegiatai
pembelajaran dan
mengkaitkannya dengan
konteks kehidupan sehari-ha
Guru menggunakan alat ban
mengajar (infocus/laptop).

21, 22,23

Pengembangan
potensi peserta didi

1.

Guru merancang dan

melaksanakan aktivitas

24, 25, 26




pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitg
dan kemampuan berfikir
peserta didik

Guru secara aktif membantu
peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan
memberikan perhatian kepac
setiap individu

Guru memusatkan perhatian
pada interaksi dengan peser
didik dan mendorongnya
untuk memahami dan
menggunakan informasi yan
disampaikan.

Komunikasi dengan
peserta didik

1.

Guru mengginakan
pertanyaan untuk mengetaht
pemahaman dan menjaga
partisipasi peserta didik,
termasuk mmeberikan
pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk
menjawab dengan ide-ide dg
pengetahuan peserta didik
Guru memberikan perhatian
dan mendengarkan semua
pertanyaan dan tanggapan
peserta didik serta
meresponnya untuk
menghilangkan kebingungan
pada peserta didik

27,28

Penilaian dan
evaluasi

Guru menyusun penilaian
yang sesuai dengan tujuan
pembelajarn untuk mencapa
kompetensi tertentu

Guru menganalisis hasil
penilaian untuk
mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang
sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan

masing-masing peserta didik

29, 30, 31,
32




untuk keperluan remedial

Kendala pendekata

1. Karaktersitik peserta didik

saintifik 2. Kreativitas guru 33, 34, 35,
4
36
Problematika 1. Kemampuan guru dalam
pendekatan saintifik ~ merancang indikator
2. Guru sebagai fasilitator
3. Peserta didik tidak terbiasa 37,38, 39, 4
o g 40
berfikir secara ilmiah
4. Alokasi waktu yang terbatas
Usaha pendekatan | Usaha dalam mengatasi
saintifik problematika pendekatan 41 1
saintifik
Jumlah soal 41




Lampiran 5

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
GURU AKIDAH AKHLAK

Hari/Tanggal : 22 Oktober 2022
Nama Madrasah : MAN 1 Aceh Barat
Narasumber : Cut Ima Samsidar, S.Ag
No. Pertanyaan
1 | Apakah ibu mempersiapkan rpp sebelum masuk ke kelas?

Metode apa yang ibu persiapan untuk digunakan dalam pembelajaran

2 | Akhlak?
3 | Bagaimana ibu mengembangkan materi ajar mata pelajaran Akidah Ak
4 Dalam proses pengembangan materi ajar, sumber belajar apa saja yan
gunakan untuk mengembangkan materi?
5 | Bagaimana cara ibu menumbuhkan minat literasi membaca peserta dig
6 Apakah peserta didik mendengar dengan baik pada saat ibu sedang
menjelaskan materi pembelajaran Akidah Akhlak?
7 | Bagaimana cara ibu memberi stimulus kepada peserta didik untuk bertg
3 Dengan cara apa ibu mengarahkan peserta didik untuk menggali inforn
terkait materi pelajaran Akidah Akhlak?
9 | Bagaimana cara peserta didik menganalisis informasi yang telah ditem
10 Bagaimana cara ibu untuk memotivasi peserta didik untuk menyampaik
hasil kerja peserta didik di depan kelas?
Bagaimana cara ibu memastikan bahwa semua peserta didik mendapal
11 | kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran?
Bagaimana cara ibu agar dapat memberikan kesempatan belajar bagi f
12 | didik yang memiliki kelainan fisik ataupun kemampuan belajar di bawal
rata-rata?
Bagaimana cara ibumembantu mengembangkan potensi dan mengatas
13 kekurangan peserta didik?
Bagaimana cara ibu memperhatikan peserta didik dalam keadaan saki
14 N L .
dapat mengikuti aktivitas pembelajaran?
15 Bagaimana cara ibu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menguasai materi pembelajaran sesuai kemampuan belajarnya?
16 Apakah ibu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap ma
pembelajaran?
17 | Bagaimana cara ibu memotivasi kemauan belajar peserta didik?
18 Apakah ibu memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang dg

memahami materi pembelajaran?




19

Apakah ibu mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatil
tujuan pembelajarannya?

20

Bagaimana cara ibu merancang pembelajaran yang sesuai dengan sila
untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapg
kompetensi dasar yang ditetapkan?

21

Bagaimana cara ibu mengkomunikasikan informasi baru, terkait materi
di bahas?

22

Bagaimana cara ibu mengkaitkan materi dengan konteks kehidupan se
hari?

23

Apakah ibu menggunakan alat bantu mengajar (infocus/laptop)?

24

Bagaimana cara ibu untuk memunculkan daya kreativitas dan kemamp
berfikir peserta didik?

25

Apakah ibu membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengg
memberikan perhatian kepada setiap individu?

26

Bagaimana cara ibu memusatkan perhatian pada interaksi dengan pes
didik ?

27

Bagaimana cara ibu menanyakan pertanyaan untuk mengetahui pemat
dan menjaga partisipasi peserta didik?

28

Apakah ibu memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyg
tanggapan peserta didik?

29

Apakah ibu menggunakan soal low, most, hots dalam evaluasi peserta

30

Bagaimana cara ibu menilai peserta didik dalam aspek spiritual dan sos

31

Dalam menilai keterampilan peserta didik, bagaimana cara ibu melakuk
evaluasinya?

32

Bagaimana cara ibu menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial?

33

Bagaimana cara ibu memahami setiap karakteristik peserta didik?

34

Dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, apakah ibu mengadak
tambahan atau bimbingan khusus?

35

Apakah ibu mengalami kesulitan saat memahami karakteristik peserta

36

Apa ibu mengalami kesulitan saat menerapkan metode?

37

Bagaimana cara ibu merancang indikator pembelajaran yang berkaitan
dengan pendekatan saintifik?

38

Dalam pendekatan saintifik guru berfungsi sebagai fasilitator, bagaimar
cara ibu menjadi fasilitator bagi peserta didik di dalam kelas?

39

Apakah ibu mengalami kesulitan memahami informasi yang disampaika
oleh peserta didik?

40

Apakah ibu mengalami kesulitan dalam alokasi waktu saat proses
pembelajaran?

41

Bagaimana usaha ibu dalam menyelesaikan permasalahan dalam peng
pendekatan saintifik?




Lampiran 6

Hari/Tanggal
Sekolah
Narasumber
Tujuan

Peneliti
Ibu C

Peneliti

Ibu C
Peneliti

lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Skrip Wawancara Guru Akidah Akhlak

: 22 Oktober 2022

: MAN 1 Aceh Barat

: Cut Ima Samsidar, S.Ag

: Untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik,
kompetensi guru serta problematika dan usaha dalam
implementasi pendekatan santifik pada mata pelajaran Akidah
Akhlak.

$VVDODPXTDODLNXP ZDUDKPDWXOODKL ZDEDULI
:D 1D O DL N XP harvaii@m Ratzabakatuh

. Perkenalkan ibu, nama saya Tasya Khotimatul Husna, mahasiswi dari
UIN Ar-Raniry Banda Aceh prodi Pendidikan Agama Islam. Tujuan
dan maksud kedatangan saya kesini untuk melakukan penelitian terkait
implementasi pendekatan saintifik. Disini saya membutuhkan
wawancara ibu sebagai guru Akidah Akhlak yang menerapkan
pendekatan saintifik. Apakah ibu bersedia untuk diwawancarai?

: InsyaAllah bersedia.
: Apakah ibu mempersiapkan rpp sebelum masuk ke kelas?

: Ada, sebelum masuk ke kelas terlebih dahulu saya menyiapkan rpp
yang sudah saya rancang agar proses pembelajaran teratur.

: Metode apa yang ibu persiapan untuk digunakan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak?

: metode yang saya gunakan adakala diskusi, ceramah dan kelompok.

: Bagaimana ibu mengembangkan materi ajar mata pelajaran Akidah
Akhlak?

pertama sekali saya mengidentifikasi faktor yang ada pada
kompetensi dasar dan standar kompetensi, selanjutnya menentukan



Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

jenis bahan ajar yang cocok untuk kompetensi yang harus diraih dan
yang terakhir menentukan referensi bahan ajar

. Dalam proses pengembangan materi ajar, sumber belajar apa saja
yang ibu gunakan untuk mengembangkan materi?

: ibu menggunakan buku paket serta laptop.

: Bagaimana cara ibu menumbuhkan minat literasi membaca peserta
didik?

. pertama sekali ibu rangkum atau ibu ajak peserta didik untuk tertib

dalam melaksanakan pembelaran. Hal-hal yang tidak berkaitan dengan
pelajaran Akidah Akhlak semua harus disimpan agar peserta didik

tertib dalam proses pembelajaran.

. Apakah peserta didik mendengar dengan baik pada saat ibu sedang
menjelaskan materi pembelajaran Akidah Akhlak?

: Alhamdullilah peserta didik mendengarkan materi yang ibu jelaskan

: Bagaimana cara ibu memberi stimulus kepada peserta didik untuk
bertanya?

: Pertama harus memperhatikan dulu penjelasan dari ibu terkait materi

yang akan dibahas setelah itu peserta didik mengamati. Dari hal
mengamati timbullah pertanyaan dimana peserta didik kurang paham
terkait materi yang dibahas.

: Dengan cara apa ibu mengarahkan peserta didik untuk menggali
informasi terkait materi pelajaran Akidah Akhlak?

: sebelumnya ibu mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi
mengenai tugas yang ibu berikan, baik dalam buku paket maupun
dalam fenomena kehidupan sehari-hari yang termasuk ke dalam
jawaban tugas.

. Bagaimana cara peserta didik menganalisis informasi yang telah
ditemukan?



lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

sesudah peserta didik mendapat informasi mengenai tugas,
selanjutnya peserta didik merangkum kembali dalam bentuk teks di
kertas.

Bagaimana cara ibu untuk memotivasi peserta didik untuk
menyampaikan hasil kerja peserta didik di depan kelas?

: Setiap peserta didik memiliki keberanian dan ada juga ketakutan, jadi
ibu disini secara perlahan mendekati dan mengajak peserta didik untuk
mau menyampaikan hasil temuannya.

. Bagaimana cara ibu memastikan bahwa semua peserta didik
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran?

: ibu memberikan tugas kelompok, jadi dari kerja kelompok ibu
melihat keaktifan masing-masing peserta didik.

: Bagaimana cara ibu agar dapat memberikan kesempatan belajar bagi
peserta didik yang memiliki kelainan fisik ataupun kemampuan belajar
di bawah rata-rata?

: setiap peserta didik memiliki guru sebaya atau temannya, jika peserta
didik tersebut kurang paham atau kurang mengerti mengenai materi

yang telah dipelajari maka mereka menanyakan kepada guru sebaya
atau temannya.

Bagaimana cara ibu membantu mengembangkan potensi dan
mengatasi kekurangan peserta didik?

: setiap peserta didik memiliki potensi masing-masing, adakala peserta
didik yang pandai dan tidak. Jadi ibu memberikan kesempatan untuk
peserta didik yang kurang, seperti memberikan soal yang mudah dan
soal yang sulit untuk peserta didik yang pandai agar peserta didik
memahami dan mudah menjawab masing-masing soal.

: Bagaimana cara ibu memperhatikan peserta didik dalam keadaan
sakit agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran?

. Dalam proses pembelajaran terkadang ada peserta didik yang
ketiduran, menghayal dan tidak fokus, maka ibu mendekati,



Penelii

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti

menyentuh bahunya dan bertanya kepadanya ada masalah apa yang
membuat peserta didik tersebut seperti itu. Karena sentuhan seorang
guru dengan peserta didik suatu keakraban dengan demikian peserta
didik pasti merasa diperhatikan dan mau mengikuti proses
pembelajaran.

: Bagaimana cara ibu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menguasai materi pembelajaran sesuai kemampuan belajarnya?

: sebelum belajar, ibu memberikan waktu kepada peserta didik untuk
melihat materi atau mencatat materi tersebut agar peserta didik
mamapu menguasai materi yang akan dibahas.

: Apakah ibu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran?

siya
: Bagaimana cara ibu memotivasi kemauan belajar peserta didik?

: motivasi sama halnya dengan dorongan, jadi ibu memberikan
semangat kepada para peserta didik tanpa memandang tingkat
kemampuan yang berbeda.

. Apakah ibu memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
dalam memahami materi pembelajaran?

. lya. Ketika peserta didik kurang paham materi, ibu mengulang
kembali materi yang diajarkan supaya peserta didik dapat memahami
tanpa ada merasa minder.

Apakah ibu mengikuti urutan materi pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan pembelajarannya?

. Alhamdulillah ibu mengikuti urutan materi pembelajaran agar sesuai
prosedur dan mencapai tujuan pembelajaran

: Bagaimana cara ibu merancang pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan?



lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti
Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti

. sebelumnya ibu mengembangkan materi pembelajaran, mendesain
kegiatan pembelajaran, mengembangkan bahan ajar kemudian
merancang dan melaksanakan penilaian.

: Bagaimana cara ibu mengkomunikasikan informasi baru, terkait
materi yang di bahas?

: sama halnya dengan peristiwa, maka ibu mengkaitkannya dengan
suatu cerita atau dongeng sehingga peserta didik suka untuk
mendengarkanya.

: Bagaimana cara ibu mengkaitkan materi dengan konteks kehidupan
sehari-hari?

. Ibu menceritakan suatu kejadian atau fenomena yang terjadi sehingga
keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari itu ada sesuai dengan materi.

: Apakah ibu menggunakan alat bantu mengajar (infocus/laptop)?
. lya, sesekali ibu menggunakannya.

: Bagaimana cara ibu untuk memunculkan daya kreativitas dan
kemampuan berfikir peserta didik?

. pertama peserta didik membaca materi yang dibahas kemudian
menyimpulkan setelah itu ibu memberikan tugas, dimana peserta didik
dituntut untuk berfikir sehingga ide-ide kreativitas nya keluar dan
kemampuan berfikinya mampu memecahkan persoalan yang
dikerjakan.

: Apakah ibu membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu?

. lya, ibu menanyakan setiap individu dimana kendala-kendala yang
menghambat mereka dalam proses pembelajaran.

: Bagaimana cara ibu memusatkan perhatian pada interaksi dengan
peserta didik ?



lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti
Ibu C

Peneiti

: Dengan cara menggambarkan atau menulis materi dipapan tulis
sehingga pusat perhatian peserta didik terkontrol dan tidak lalai dengan
hal lain.

. Bagaimana cara ibu menanyakan pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik?

: Dengan cara lisan dan tulisan

. Apakah ibu memberikan perhatian dan mendengarkan semua
pertanyaan dan tanggapan peserta didik?

s lya

: Apakah ibu menggunakan soal lost, most, hots dalam evaluasi
peserta didik?

. lya, dikarenakan untuk melihat kemampuan peserta didik

: Bagaimana cara ibu menilai peserta didik dalam aspek spiritual dan
sosial?

. biasanya ibu menggunakan lembar observasi

. Dalam menilai keterampilan peserta didik, bagaimana cara ibu
melakukan evaluasinya?

: Menggunakan lembar observasi

: Bagaimana cara ibu menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial?

. Dengan cara membuat rangkuman sendiri, setelah itu tanyakan
kepada peserta didik. Disitulah terlihat dimana peserta didik tidak
mengerti.

: Bagaimana cara ibu memahami setiap karakteristik peserta didik?
: melalui sikap peserta didik

Dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, apakah ibu
mengadakan les tambahan atau bimbingan khusus?



lbu C

Peneliti

Ibu C
Peneliti
Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

lbu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

Peneliti

Ibu C

. lya sesekali ibu mengadakan hal tersebut.

: Apakah ibu mengalami kesulitan saat memahami karakteristik peserta
didik?

: Ada kadang-kadang.
: Apa ibu mengalami kesulitan saat menerapkan metode?
: Tidak

Bagaimana cara ibu merancang indikator pembelajaran yang
berkaitan dengan pendekatan saintifik?

: Dengan cara mengetahui ciri-ciri pendekatan saintifik, dimana
terdapat mengamatai, menanya, mengumpulkan informasi,
menyimpulkan informasi dan mengkomunikasikan hasil temuannya.

Dalam pendekatan saintifik guru berfungsi sebagai fasilitator,
bagaimana cara ibu menjadi fasilitator bagi peserta didik di dalam
kelas?

. sebelum memulai pembelajaran, ibu mengelingi peserta didik untuk
menyiapkan hal-hal yang bersangkutan dalan pembelajaran dan
meninggalkan perkara yang tidak ada didalam jam pembelajaran.

Apakah ibu mengalami kesulitan memahami informasi yang
disampaikan oleh peserta didik?

: Ada, terkadang bahasanya kurang dimengerti

: Apakah ibu mengalami kesulitan dalam alokasi waktu saat proses
pembelajaran?

. lya, terkadang ada materi yang tidak tersampaikan

. Bagaimana usaha ibu dalam menyelesaikan permasalahan dalam
penerapan pendekatan saintifik?

: Sejauh ini tidak ada kendala yang terlalu berat, namun ibu akan terus
berupaya untuk melaksanakan proses belajar mengajar agar terstuktur
mungkin, menumbuhkan sikap semangat dan motivasi pada diri



siswa, dan akan berusaha mencari inovasi agar alokasi waktu yang
telah direncanakan menjadi efisien sehingga materi dapat
tersampaikan dengan tuntas dan sempurna.



Lampiran 7

LEMBAR WAWANCARA GURU AKIDAH AKHLAK
(Reduksi Data)

Hari/Tanggal : 22 Oktober 2022

Sekolah : MAN 1 Aceh Barat

Narasumber : Cut Ima Samsidar, S.Ag

Tujuan : Untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik,
kompetensi guru serta problematika dan usaha dalam
implementasi pendekatan santifik pada mata pelajaran Akidah
Akhlak

No. Pertanyaan Jawaban

Apakah ibu mempersiapkan rpp
sebelum masuk ke kelas?

Ada, sebelum masuk ke kelas
terlebih dahulu saya menyiapkan r

1 yang sudah saya rancang agar pro
pembelajaran teratur.

Metode apa yang ibu persiapan un{ metode yang saya gunakan adaka

2 | digunakan dalam pembelajaran diskusi, ceramah dan kelompok.

Akidah Akhlak?

Bagaimana ibu mengembangkan | pertama sekali saya mengidentifika
materi ajar mata pelajaran Akidah | faktor yang ada pada kompetensi
Akhlak? dasar dan standar kompetensi,

3 selanjutnya menentukan jenis bahg
ajar yang cocok untuk kompetensi
yang harus diraih dan yang terakhi
menentukan referensi bahan ajar.

Dalam proses pengembangan mat¢ ibu menggunakan buku paket se

4 ajar, sumber belajar apa saja yang | laptop.

gunakan untuk mengembangkan

materi?

Bagaimana cara ibu menumbuhkar pertama sekali ibu rangkum atau ik
minat literasi membaca peserta ajak peserta didik untuk tertib dalat
didik? melaksanakan pembelaran. Hal-hg

5 yang tidak berkaitan dengan
pelajaran Akidah Akhlak semua
harus disimpan agar peserta didik
tertib dalam proses pembelajaran.

Apakah peserta didik mendengar | Alhamdullilah peserta didik
6 dengan baik pada saat ibu sedang | mendengarkan materi yang ibu

menjelaskan materi pembelajaran
Akidah Akhlak?

jelaskan




Bagaimana cara ibu memberi
stimulus kepada peserta didik untul
bertanya?

Pertama harus memperhatikan dul
penjelasan dari ibu terkait materi
yang akan dibahas setelah itu pes¢

7 didik mengamati. Dari hal
mengamati timbullah pertanyaan
dimana peserta didik kurang pahar
terkait materi yang dibahas

Dengan cara apa ibu mengarahkan sebelumnya ibu mengarahkan
peserta didik untuk menggali peserta didik untuk mencari
informasi terkait materi pelajaran | informasi mengenai tugas yang ibu

8 | Akidah Akhlak? berikan, baik dalam buku paket
maupun dalam fenomena kehidupg
sehari-hari yang termasuk ke dalar
jawaban tugas.

Bagaimana cara peserta didik sesudah peserta didik mendapat
menganalisis informasi yang telah | informasi mengenai tugas,

9 | ditemukan? selanjutnya peserta didik
merangkum kembali dalam bentuk
teks di kertas.

Bagaimana cara ibu untuk Setiap peserta didik memiliki
memotivasi peserta didik untuk keberanian dan ada juga ketakutar

10 menyampaikan hasil kerja peserta | jadi ibu disini secara perlahan

didik di depan kelas? mendekati dan mengajak peserta
didik untuk mau menyampaikan
hasil temuannya.

Bagaimana cara ibu memastikan | ibu memberikan tugas kelompok,

bahwa semua peserta didik jadi dari kerja kelompok ibu meliha

11 | mendapatkan kesempatan yang sar keaktifan masing-masing peserta

untuk berpartisipasi aktif dalam didik.

kegiatan pembelajaran?

Bagaimana cara ibu agar dapat setiap peserta didik memiliki gur
memberikan kesempatan belajar bg sebaya atau temannya, jika pes¢
peserta didik yang memiliki kelainaj didik tersebut kurang paham at

12 fisik ataupun kemampuan belajar d| kurang mengerti mengenai mat

bawah rata-rata? yang telah dipelajari maka mere
menanyakan kepada guru seb
atau temannya.

Bagaimana cara ibu membantu setiap peserta didik memiliki poten

13 mengembangkan potensi dan masing-masing, adakala peserta

mengatasi kekurangan peserta didil

didik yang pandai dan tidak. Jadi ik
memberikan kesempatan untuk




peserta didik yang kurang, seperti
memberikan soal yang mudah dan
soal yang sulit untuk peserta didik
yang pandai agar peserta didik
memahami dan mudah menjawab
masing-masing soal.

14

Bagaimana cara ibu memperhatika
peserta didik dalam keadaan sakit
agar dapat mengikuti aktivitas
pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran
terkadang ada peserta didik yang
ketiduran, menghayal dan tidak
fokus, maka ibu mendekati,
menyentuh bahunya dan bertanya
kepadanya ada masalah apa yang
membuat peserta didik tersebut
seperti itu. Karena sentuhan seora
guru dengan peserta didik suatu
keakraban dengan demikian peser
didik pasti merasa diperhatikan dat
mau mengikuti proses pembelajarg

15

Bagaimana cara ibu memberi
kesempatan kepada peserta didik
untuk menguasai materi
pembelajaran sesuai kemampuan
belajarnya?

sebelum belajar, ibu memberikan
waktu kepada peserta didik untuk
melihat materi atau mencatat mate
tersebut agar peserta didik mamap
menguasai materi yang akan
dibahas.

16

Apakah ibu memastikan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran?

lya

17

Bagaimana cara ibu memotivasi
kemauan belajar peserta didik?

motivasi sama halnya dengan
dorongan, jadi ibu memberikan
semangat kepada para peserta did
tanpa memandang tingkat
kemampuan yang berbeda.

18

Apakah ibu memperhatikan respon
peserta didik yang belum/kurang
dalam memahami materi
pembelajaran?

lya. Ketika peserta didik kurang
paham materi, ibu mengulang
kembali materi yang diajarkan
supaya peserta didik dapat
memahami tanpa ada merasa min(

19

Apakah ibu mengikuti urutan mater
pembelajaran dengan memperhatik
tujuan pembelajarannya?

Alhamdulillah ibu mengikuti urutan
materi pembelajaran agar sesuai
prosedur dan mencapai tujuan
pembelajaran

20

Bagaimana cara ibu merancang

sebelumnya ibu mengembangkan




pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajg
tertentu agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar yang
ditetapkan?

materi pembelajaran, mendesain
kegiatan pembelajaran,
mengembangkan bahan ajar
kemudian merancang dan
melaksanakan penilaian

21

Bagaimana cara ibu
mengkomunikasikan informasi bary
terkait materi yang di bahas?

sama halnya dengan peristiwa, ma
ibu mengkaitkannya dengan suatu
cerita atau dongeng sehingga pese
didik suka untuk mendengarkanya,

22

Bagaimana cara ibu mengkaitkan
materi dengan konteks kehidupan
sehari-hari?

Ibu menceritakan suatu kejadian af
fenomena yang terjadi sehingga

keterkaitan dalam kehidupan seha
hari itu ada sesuai dengan materi.

23

Apakah ibu menggunakan alat banf
mengajar (infocus/laptop)?

lya, sesekali ibu menggunakannya

24

Bagaimana cara ibu untuk
memunculkan daya kreativitas dan
kemampuan berfikir peserta didik?

pertama peserta didik memba
materi yang dibahas kemudii
menyimpulkan setelah itu ib
memberikan tugas, dimana pese€
didik dituntut untuk  berfikir
sehingga ide-ide kreativitas n\
keluar dan kemampuan berfikirny
mampu memecahkan persoalan yjq
dikerjakan.

25

Apakah ibu membantu peserta didil
dalam proses pembelajaran dengal
memberikan perhatian kepada setiz
individu?

lya, ibu menanyakan setiap individ
dimana kendala-kendala yang
menghambat mereka dalam prose
pembelajaran.

26

Bagaimana cara ibu memusatkan
perhatian pada interaksi dengan
peserta didik ?

Dengan cara menggambarkan atay
menulis materi dipapan tulis
sehingga pusat perhatian peserta
didik terkontrol dan tidak lalai
dengan hal lain.

27

Bagaimana cara ibu menanyakan
pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan menjaga partisipa
peserta didik?

Dengan cara lisan dan tulisan

28

Apakah ibu memberikan perhatian
dan mendengarkan semua pertany;
dan tanggapan peserta didik?

lya, saya mendengarkan pertanyasa
pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik

29

Apakah ibu menggunakan soal lost

lya, dikarenakan untuk melihat




most, hots dalam evaluasi peserta
didik?

kemampuan peserta didik

30

Bagaimana cara ibu menilai pesert:
didik dalam aspek spiritual dan
sosial?

biasanya ibu menggunakan lemba
observasi

31

Dalam menilai keterampilan pesert:
didik, bagaimana cara ibu melakuks:
evaluasinya?

Menggunakan lembar observasi

32

Bagaimana cara ibu menganalisis
hasil penilaian untuk mengetahui
topik/kompetensi dasar yang sulit
sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta|
didik untuk keperluan remedial?

Dengan cara membuat rangkuman
sendiri, setelah itu tanyakan kepad
peserta didik. Disitulah terlihat

dimana peserta didik tidak menger

33

Dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik, apakah ibu
mengadakan les tambahan atau
bimbingan khusus?

lya sesekali ibu mengadakan hal
tersebut, agar peserta didik mamp
memahami materi yang diajarkan

34

Apakah ibu mengalami kesulitan sg
memahami karakteristik peserta
didik?

Ada kadang-kadang

35

Apa ibu mengalami kesulitan saat
menerapkan metode?

Tidak

36

Bagaimana cara ibu merancang
indikator pembelajaran yang
berkaitan dengan pendekatan
saintifik?

Dengan cara mengetahui ciri-Ciri
pendekatan saintifik, dimana
terdapat mengamatai, menanya,
mengumpulkan informasi,
menyimpulkan informasi dan
mengkomunikasikan hasil
temuannya.

37

Dalam pendekatan saintifik guru
berfungsi sebagai fasilitator,
bagaimana cara ibu menjadi
fasilitator bagi peserta didik di dalar
kelas?

sebelum memulai pembelajaran, i
mengelingi peserta didik untuk
menyiapkan hal-hal yang
bersangkutan dalan pembelajaran
dan meninggalkan perkara yang
tidak ada didalam jam pembelajara

38

Apakah ibu mengalami kesulitan
memahami informasi yang
disampaikan oleh peserta didik?

Ada, terkadang bahasanya kurang
dimengerti

49

Apakah ibu mengalami kesulitan
dalam alokasi waktu saat proses

pembelajaran?

lya, terkadang ada materi yang tidz
tersampaikan




40

Bagaimana usaha ibu dalam
menyelesaikan permasalahan dalal
penerapan pendekatan saintifik?

Sejauh ini tidak ada kendala yang
terlalu berat, namun ibu akan terus
berupaya untuk melaksanakan pro
belajar mengajar agar terstuktur
mungkin, menumbuhkan sikap
semangat dan motivasi pada diri
siswa, dan akan berusaha mencar
inovasi agar alokasi waktu yang
telah direncanakan menjadi efisien
sehingga materi dapat tersampaika
dengan tuntas dan sempurna.




Rekapitulasi Wawancara Guru Akidah Akhlak

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah ibu mempersiapkan rpp
sebelum masuk ke kelas?

Ada, sebelum masuk ke kelas
terlebih dahulu saya menyiapkan r

1 yang sudah saya rancang agar pro
pembelajaran teratur.

Metode apa yang ibu persiapan unt{ metode yang saya gunakan adaka

2 | digunakan dalam pembelajaran diskusi, ceramah dan kelompok.

Akidah Akhlak?

Bagaimana ibu mengembangkan | pertama sekali saya mengidentifiké
materi ajar mata pelajaran Akidah | faktor yang ada pada kompetensi
Akhlak? dasar dan standar kompetensi,

3 selanjutnya menentukan jenis bahé
ajar yang cocok untuk kompetensi
yang harus diraih dan yang terakhi
menentukan referensi bahan ajar.

Dalam proses pengembangan mat¢ ibu menggunakan buku paket se

4 ajar, sumber belajar apa saja yang | laptop.

gunakan untuk mengembangkan

materi?

Bagaimana cara ibu menumbuhkar pertama sekali ibu rangkum atau ik
minat literasi membaca peserta ajak peserta didik untuk tertib dalaf
didik? melaksanakan pembelaran. Hal-hg

5 yang tidak berkaitan dengan
pelajaran Akidah Akhlak semua
harus disimpan agar peserta didik
tertib dalam proses pembelajaran.

Apakah peserta didik mendengar | Alhamdullilah peserta didik

6 dengan baik pada saat ibu sedang | mendengarkan materi yang ibu
menjelaskan materi pembelajaran | jelaskan
Akidah Akhlak?
Bagaimana cara ibu memberi Pertama harus memperhatikan dul
stimulus kepada peserta didik untul penjelasan dari ibu terkait materi
bertanya? yang akan dibahas setelah itu pese

7 didik mengamati. Dari hal
mengamati timbullah pertanyaan
dimana peserta didik kurang pahatr
terkait materi yang dibahas

Dengan cara apa ibu mengarahkan sebelumnya ibu mengarahkan

8 | peserta didik untuk menggali peserta didik untuk mencari

informasi terkait materi pelajaran

informasi mengenai tugas yang iby




Akidah Akhlak?

berikan, baik dalam buku paket
maupun dalam fenomena kehidupg
sehari-hari yang termasuk ke dalar
jawaban tugas.

Bagaimana cara peserta didik
menganalisis informasi yang telah

sesudah peserta didik mendapat
informasi mengenai tugas,

9 | ditemukan? selanjutnya peserta didik
merangkum kembali dalam bentuk
teks di kertas.

Bagaimana cara ibu untuk Setiap peserta didik memiliki
memotivasi peserta didik untuk keberanian dan ada juga ketakutar

10 menyampaikan hasil kerja peserta | jadi ibu disini secara perlahan

didik di depan kelas? mendekati dan mengajak peserta
didik untuk mau menyampaikan
hasil temuannya.

Bagaimana cara ibu memastikan | ibu memberikan tugas kelompok,

bahwa semua peserta didik jadi dari kerja kelompok ibu meliha

11 | mendapatkan kesempatan yang sa| keaktifan masing-masing peserta

untuk berpartisipasi aktif dalam didik.

kegiatan pembelajaran?

Bagaimana cara ibu agar dapat setiap peserta didik memiliki gur
memberikan kesempatan belajar bg sebaya atau temannya, jika pes¢
peserta didik yang memiliki kelainaj didik tersebut kurang paham at

12 fisik ataupun kemampuan belajar d| kurang mengerti mengenai mat

bawah rata-rata? yang telah dipelajari maka mere
menanyakan kepada guru seb
atau temannya.

Bagaimana cara ibu membantu setiap peserta didik memiliki poten

mengembangkan potensi dan masing-masing, adakala peserta

mengatasi kekurangan peserta didil didik yang pandai dan tidak. Jadi il
memberikan kesempatan untuk

13 peserta didik yang kurang, seperti
memberikan soal yang mudah dan
soal yang sulit untuk peserta didik
yang pandai agar peserta didik
memahami dan mudah menjawab
masing-masing soal.

Bagaimana cara ibu memperhatika| Dalam proses pembelajaran
14 peserta didik dalam keadaan sakit| terkadang ada peserta didik yang

agar dapat mengikuti aktivitas

pembelajaran?

ketiduran, menghayal dan tidak
fokus, maka ibu mendekati,




menyentuh bahunya dan bertanya
kepadanya ada masalah apa yang
membuat peserta didik tersebut

seperti itu. Karena sentuhan seora
guru dengan peserta didik suatu

keakraban dengan demikian peser
didik pasti merasa diperhatikan dai
mau mengikuti proses pembelajarg

15

Bagaimana cara ibu memberi
kesempatan kepada peserta didik
untuk menguasai materi
pembelajaran sesuai kemampuan
belajarnya?

sebelum belajar, ibu memberikan
waktu kepada peserta didik untuk
melihat materi atau mencatat mate
tersebut agar peserta didik mamap
menguasai materi yang akan
dibahas.

16

Apakah ibu memastikan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran?

lya

17

Bagaimana cara ibu memotivasi
kemauan belajar peserta didik?

motivasi sama halnya dengan
dorongan, jadi ibu memberikan
semangat kepada para peserta did
tanpa memandang tingkat
kemampuan yang berbeda.

18

Apakah ibu memperhatikan respon
peserta didik yang belum/kurang
dalam memahami materi
pembelajaran?

lya. Ketika peserta didik kurang
paham materi, ibu mengulang
kembali materi yang diajarkan
supaya peserta didik dapat
memahami tanpa ada merasa min(

19

Apakah ibu mengikuti urutan mater|
pembelajaran dengan memperhatik
tujuan pembelajarannya?

Alhamdulillah ibu mengikuti urutan
materi pembelajaran agar sesuai
prosedur dan mencapai tujuan
pembelajaran

20

Bagaimana cara ibu merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajg
tertentu agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar yang
ditetapkan?

sebelumnya ibu mengembangkan
materi pembelajaran, mendesain
kegiatan pembelajaran,
mengembangkan bahan ajar
kemudian merancang dan
melaksanakan penilaian

21

Bagaimana cara ibu
mengkomunikasikan informasi baru
terkait materi yang di bahas?

sama halnya dengan peristiwa, ma
ibu mengkaitkannya dengan suatu
cerita atau dongeng sehingga pese
didik suka untuk mendengarkanya,

22

Bagaimana cara ibu mengkaitkan

Ibu menceritakan suatu kejadian af




materi dengan konteks kehidupan
sehari-hari?

fenomena yang terjadi sehingga
keterkaitan dalam kehidupan seha
hari itu ada sesuai dengan materi.

23

Apakah ibu menggunakan alat bani
mengajar (infocus/laptop)?

lya, sesekali ibu menggunakannya

24

Bagaimana cara ibu untuk
memunculkan daya kreativitas dan
kemampuan berfikir peserta didik?

pertama peserta didik memba
materi yang dibahas kemudig
menyimpulkan setelah itu b
memberikan tugas, dimana pese€
didik dituntut untuk  berfikir
sehingga ide-ide kreativitas n\
keluar dan kemampuan berfikirny
mampu memecahkan persoalan yji
dikerjakan.

25

Apakah ibu membantu peserta didil
dalam proses pembelajaran dengat
memberikan perhatian kepada setig
individu?

lya, ibu menanyakan setiap individ
dimana kendala-kendala yang
menghambat mereka dalam prose
pembelajaran.

26

Bagaimana cara ibu memusatkan
perhatian pada interaksi dengan
peserta didik ?

Dengan cara menggambarkan atay
menulis materi dipapan tulis
sehingga pusat perhatian peserta
didik terkontrol dan tidak lalai
dengan hal lain.

27

Bagaimana cara ibu menanyakan
pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan menjaga partisipa
peserta didik?

Dengan cara lisan dan tulisan

28

Apakah ibu memberikan perhatian
dan mendengarkan semua pertany;
dan tanggapan peserta didik?

lya, saya mendengarkan pertanyas
pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik

29

Apakah ibu menggunakan soal lost
most, hots dalam evaluasi pesert
didik?

lya, dikarenakan untuk melihat
kemampuan peserta didik

30

Bagaimana cara ibu menilai pesert:
didik dalam aspek spiritual dan
sosial?

biasanya ibu menggunakan lemba
observasi

31

Dalam menilai keterampilan pesert:
didik, bagaimana cara ibu melakuks:
evaluasinya?

Menggunakan lembar observasi

32

Bagaimana cara ibu menganalisis

hasil penilaian untuk mengetahui

Dengan cara membuat rangkuman
sendiri, setelah itu tanyakan kepad




topik/kompetensi dasar yang sulit
sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta
didik untuk keperluan remedial?

peserta didik. Disitulah terlihat
dimana peserta didik tidak menger

33

Dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik, apakah ibu
mengadakan les tambahan atau
bimbingan khusus?

lya sesekali ibu mengadakan hal
tersebut, agar peserta didik mamp
memahami materi yang diajarkan

34

Apakah ibu mengalami kesulitan sg
memahami karakteristik peserta
didik?

Ada kadang-kadang

35

Apa ibu mengalami kesulitan saat
menerapkan metode?

Tidak

36

Bagaimana cara ibu merancang
indikator pembelajaran yang
berkaitan dengan pendekatan
saintifik?

Dengan cara mengetahui ciri-Ciri
pendekatan saintifik, dimana
terdapat mengamatai, menanya,
mengumpulkan informasi,
menyimpulkan informasi dan
mengkomunikasikan hasil
temuannya.

37

Dalam pendekatan saintifik guru
berfungsi sebagai fasilitator,
bagaimana cara ibu menjadi
fasilitator bagi peserta didik di dalar
kelas?

sebelum memulai pembelajaran, i
mengelingi peserta didik untuk
menyiapkan hal-hal yang
bersangkutan dalan pembelajaran
dan meninggalkan perkara yang
tidak ada didalam jam pembelajara

38

Apakah ibu mengalami kesulitan
memahami informasi yang
disampaikan oleh peserta didik?

Ada, terkadang bahasanya kurang
dimengerti

49

Apakah ibu mengalami kesulitan
dalam alokasi waktu saat proses
pembelajaran?

lya, terkadang ada materi yang tidz
tersampaikan

40

Bagaimana usaha ibu dalam
menyelesaikan permasalahan dalal
penerapan pendekatan saintifik?

Sejauh ini tidak ada kendala yang
terlalu berat, namun ibu akan terus
berupaya untuk melaksanakan pro
belajar mengajar agar terstuktur
mungkin, menumbuhkan sikap
semangat dan motivasi pada diri
siswa, dan akan berusaha mencar
inovasi agar alokasi waktu yang
telah direncanakan menjadi efisien
sehingga materi dapat tersampaika




| dengan tuntas dan sempurna.




Lampiran 8

KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN
WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama Madrasah : MAN 1 ACEH BARAT
Jumlah Pertanyaan : 11 soal
Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui kompetensi guru serta problematika

dan usaha dalam implementasi pendekatan santifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak

Aspek Indikator No. Item | Jumlah
Media Media pembelajaran dalam
: R 1,2 2
pembelajaran pendekatan saintifik
Kendala 1. Motivasi peserta didik

2. Psikologis peserta didik 3,4,5,6 4
3. Fisik peserta didik
1
2

Problematika . Guru sebagai fasilitator
. Kesulitan peserta didik dalam
menalar informasi
3. Kesulitan peserta didik dalam
mengkomunikasikan hasil 7,8,9, 10,
temuannya 11,12, 13, 9
4. Peserta didik tidak terbiasa 14,15
berfikir secara ilmiah
5. Sumber belajar

6. Literasi membaca

Jumlah 15




Lampiran 9

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

Hari/Tanggal

Nama Madrasah

Narasumber

Pertanyaan

Apakah guru menggunakan laptop dan infocus dalam proses pembela

Apakah guru menggunakan media gambar atau visual dalam proses
pembelajaran?

Apakah peserta didik semangat saat proses pembelajaran?

Apakah guru pernah memotivasi peserta didik saat belajar?

o [(MMwl N (RE

Apakah di saat peserta didik sakit didalam ruang guru memperhatikan
Jelaskan?

Apakah guru memberi perhatian khusus terhadap peserta didik yang [

6 dalam menangkap materi?

7 Bagaimana cara guru mengarahkan peserta didik untuk mencari inforn
terkait dengan materi yang diajarkan?

3 Di saat peserta didik mencari informasi terkait dengan materi ajar, apa
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami informasi tersebu

9 Bagaimana cara kalian mempresentasikan hasil kerja kelompok di dal
kelas?

10 Apakah peserta didik merasa gugup di saat mempresentasikan hasil K
kelompok?

11 Bagaimana cara peserta didik menanggapi atau menanyakan pertanyz
kepada kelompok lain?

12 Apakah peserta didik pernah menanggapi jawaban dari peserta didik |
dengan jawaban yang ilmiah?

13 | Apakah peserta didik memiliki masing-masing buku Akidah Akhlak?

14 | Selain buku paket, apakah peserta didik memanfaatkan sumber belajg

15 Apakah peserta didik memecahkan masalah dengan membaca beberg

buku rujukan Akidah Akhlak?




Lampiran 10

Hari/Tanggal
Sekolah
Narasumber
Tujuan

Peneliti

Skrip Wawancara Peserta Didik

: 22 Oktober 2022
: MAN 1 Aceh Barat
: Fajar Rani
: Untuk mengetahui kompetensi guru serta problematika
dan usaha dalam implementasi pendekatan santifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak

: Apakah guru menggunakan laptop dan infocus dalam proses

pembelajaran?

FR

Peneliti

Fr

Peneliti

Fr

Peneliti

Fr

Peneliti

Fr

Peneliti

Fr

Peneliti

. lya, guru menggunakannya sesekali

:Apakah guru menggunakan media gambar atau visual dalam proses
pembelajaran?

: Pernah, tetapi jarang. Disesuaikan materi saja

: Apakah peserta didik semangat saat proses pembelajaran?
: kurang

: Apakah guru pernah memotivasi peserta didik saat belajar?
: Pernah, baik kata-kata semangat untuk belajar

Apakah di saat peserta didik sakit didalam ruang guru
memperhatikanya? Jelaskan?

: lya, guru memperhatikannya

: Apakah guru memberi perhatian khusus terhadap peserta didik yang
lambat dalam menangkap materi?

. lya, terkadang guru memberikan les tambahan

. Bagaimana cara guru mengarahkan peserta didik untuk mencari
informasi terkait dengan materi yang diajarkan?



Fr : Dengan cara mengarahkan peserta didik apa saja yang terkait dalam
materi pembelajaran, baik dalam buku paket maupun dalam kehidupan

sehari-hari

Peneliti . Di saat peserta didik mencari informasi terkait dengan materi ajar,
apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami informasi
tersebut?

Fr . Sesekali pernah

Peneliti : Bagaimana cara kalian mempresentasikan hasil kerja kelompok di

dalam kelas?

Fr . Dengan cara mengucapkan salam, memaparkan hasil temuan yang
telah ditulis di kartu indent.

Peneliti : Apakah peserta didik merasa gugup di saat mempresentasikan hasil
kerja kelompok?

Fr . lya, tentu saja

Peneliti : Bagaimana cara peserta didik menanggapi atau menanyakan
pertanyaan kepada kelompok lain?

Fr : Dengan cara menanyakan sesuai materi yang diajarkan

Peneliti : Apakah peserta didik pernah menanggapi jawaban dari peserta didik
lain dengan jawaban yang ilmiah?

Fr : pernah

Peneliti : Apakah peserta didik memiliki masing-masing buku Akidah Akhlak?
Fr . lya, setiap peserta didik memiliki buku

Peneliti : Selain buku paket, apakah peserta didik memanfaatkan sumber

belajar lain?



Fr s iya

Peneliti : Apakah peserta didik memecahkan masalah dengan membaca
beberapa buku rujukan Akidah Akhlak?

Fr : tidak semua



Skrip Wawancara Peserta Didik

Hari/Tanggal : 22 Oktober 2022

Sekolah : MAN 1 Aceh Barat

Narasumber : Shayla Salsabila

Tujuan : Untuk mengetahui kompetensi guru serta problematika

dan usaha dalam implementasi pendekatan santifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak
Peneliti : Apakah guru menggunakan laptop dan infocus dalam proses
pembelajaran?
Ss : Ada, tetapi jarang jika diperlukan saja
Peneliti :Apakah guru menggunakan media gambar atau visual dalam proses

pembelajaran?

Ss : Pernah, tetapi jarang. Disesuaikan materi saja

Peneliti : Apakah peserta didik semangat saat proses pembelajaran?

Ss : kurang bersemangat

Peneliti : Apakah guru pernah memotivasi peserta didik saat belajar?

Ss : Pernah, setiap masuk kelas ada

Peneliti . Apakah di saat peserta didik sakit didalam ruang guru

memperhatikanya? Jelaskan?
Ss : lya, guru memperhatikannya

Peneliti : Apakah guru memberi perhatian khusus terhadap peserta didik yang
lambat dalam menangkap materi?

Ss . lya, terkadang guru memberikan les tambahan



Peneliti : Bagaimana cara guru mengarahkan peserta didik untuk mencari
informasi terkait dengan materi yang diajarkan?

Ss : Dengan cara mengarahkan peserta didik apa saja yang terkait dalam
materi pembelajaran, baik dalam buku paket maupun dalam kehidupan
sehari-hari

Peneliti : Di saat peserta didik mencari informasi terkait dengan materi ajar,
apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami informasi
tersebut?

Ss : Sesekali pernah

Peneliti : Bagaimana cara kalian mempresentasikan hasil kerja kelompok di

dalam kelas?

Ss : Dengan cara mengucapkan salam, memaparkan hasil temuan yang
telah ditulis di kartu indent.

Peneliti : Apakah peserta didik merasa gugup di saat mempresentasikan hasil
kerja kelompok?

Ss - lya, tentu saja

Peneliti : Bagaimana cara peserta didik menanggapi atau menanyakan
pertanyaan kepada kelompok lain?

Ss : Dengan cara menanyakan sesuai materi yang diajarkan

Peneliti : Apakah peserta didik pernah menanggapi jawaban dari peserta didik
lain dengan jawaban yang ilmiah?

Ss . pernah

Peneliti : Apakah peserta didik memiliki masing-masing buku Akidah Akhlak?

Ss . lya, setiap peserta didik memiliki buku



Peneliti : Selain buku paket, apakah peserta didik memanfaatkan sumber

belajar lain?
Ss siya
Peneliti . Apakah peserta didik memecahkan masalah dengan membaca

beberapa buku rujukan Akidah Akhlak?

Ss : tidak semua



Lampiran 11

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

(Reduksi Data)

Hari/Tanggal : 22 Oktober 2022
Sekolah : MAN 1 Aceh Barat
Narasumber : Fajar Rani
Tujuan : Untuk mengetahui kompetensi guru serta problematika
dan usaha dalam implementasi pendekatan santifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak
No. Pertanyaan

Apakah guru menggunakan laptop dan

lya, guru menggunakannya

1 infocus dalam proses pembelajaran? sesekali
5 Apakah guru menggunakan media gamb Pernah, tetapi jarang.
atau visual dalam proses pembelajaran?| Disesuaikan materi saja
3 Apakah peserta didik semangat saat pro{ Kurang
pembelajaran?
4 Apakah guru pernah memotivasi pesertal Pernah, baik kata-kata
didik saat belajar? semangat untuk belajar
5 Apakah di saat peserta didik sakit didalal lya, guru memperhatikannya
ruang guru memperhatikanya? Jelaskan
Apakah guru memberi perhatian khusus | lya, terkadang guru
6 | terhadap peserta didik yang lambat dalal memberikan les tambahan
menangkap materi?
Bagaimana cara guru mengarahkan pes{ Dengan cara mengarahkan
didik untuk mencari informasi terkait peserta didik apa saja yang
7 dengan materi yang diajarkan? terkait dalam materi
pembelajaran, baik dalam
buku paket maupun dalam
kehidupan sehari-hari
Di saat peserta didik mencari informasi | Sesekali pernah
3 terkait dengan materi ajar, apakah peser
didik mengalami kesulitan dalam
memahami informasi tersebut?
Bagaimana cara kalian mempresentasiki Dengan cara mengucapkan
9 hasil kerja kelompok di dalam kelas? salam, memaparkan hasil
temuan yang telah ditulis di
kartu indent
10 | Apakah peserta didik merasa gugup di s{ lya, tentu saja




mempresentasikan hasil kerja kelompok

11

Bagaimana cara peserta didik menangga
atau menanyakan pertanyaan kepada
kelompok lain?

Dengan cara menanyakan
sesuai materi yang diajarkan

Apakah peserta didik pernah menandgay,

Pernah

8 | jawaban dari peserta didik lain dengan
jawaban yang ilmiah?
9 Apakah peserta didik memiliki masing- | lya, setiap peserta didik
masing buku Akidah Akhlak? memiliki buku
10 Selain buku paket, apakah peserta didik | Tidak
memanfaatkan sumber belajar lain?
Apakah peserta didik memecahkan Tidak semua
11 | masalah dengan membaca beberapa bu

rujukan Akidah Akhlak?




LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK
(Reduksi Data)

Hari/Tanggal : 22 Oktober 2022
Sekolah : MAN 1 Aceh Barat
Narasumber : Shayla Salsabila
Tujuan : Untuk mengetahui kompetensi guru serta problematika
dan usaha dalam implementasi pendekatan santifik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak
No. Pertanyaan
1 Apakah guru menggunakan laptop dar] Ada, tetapi jarang jika
infocus dalam proses pembelajaran? | diperlukan saja
Apakah guru menggunakan media Pernah, tetapi jarang.
2 | gambar atau visual dalam proses Disesuaikan materi saja
pembelajaran?
3 Apakah peserta didik semangat saat | Kurang bersemangat
proses pembelajaran?
4 Apakah guru pernah memotivasi pesell Pernah, setiap masuk kelas ad
didik saat belajar?
Apakah di saat peserta didik sakit lya, guru memperhatikannya
5 | didalam ruang guru memperhatikanya’
Jelaskan?
Apakah guru memberi perhatian khusy lya, terkadang guru memberika
6 | terhadap peserta didik yang lambat les tambahan
dalam menangkap materi?
Bagaimana cara guru mengarahkan | Dengan cara mengarahkan
peserta didik untuk mencari informasi | peserta didik apa saja yang
terkait dengan materi yang diajarkan? | terkait dalam materi
7 : .
pembelajaran, baik dalam buky
paket maupun dalam kehidupa
sehari-hari
Di saat peserta didik mencari informas| Sesekali pernah
8 terkait dengan materi ajar, apakah
peserta didik mengalami kesulitan dalg
memahami informasi tersebut?
Bagaimana cara kalian Dengan cara mengucapkan
9 mempresentasikan hasil kerja kelompg salam, memaparkan hasil
di dalam kelas? temuan yang telah ditulis di
kartu indent
10 Apakah peserta didik merasa gugup di lya, tentu saja

saat mempresentasikan hasil kerja




kelompok?

Bagaimana cara peserta didik

Dengan cara mengajukan tang

11 | menanggapi atau menanyakan kemudian lanjut bertanya dan
pertanyaan kepada kelompok lain? menanggapi
Apakah peserta didik pernah menangg Pernah

12 | jawaban dari peserta didik lain dengan
jawaban yang ilmiah?

13 Apakah peserta didik memiliki masing-| setiap peserta didik memiliki
masing buku Akidah Akhlak? buku Akidah Akhlak
Selain buku paket, apakah peserta did| Tidak

14

memanfaatkan sumber belajar lain?

15

Apakah peserta didik memecahkan
masalah dengan membaca beberapa |

rujukan Akidah Akhlak?

Tidak semua dapat di pecahka




Rekapitulasi Wawancara Peserta Didik

No.

Pertanyaan

Apakah guru menggunakan laptop dan
infocus dalam proses pembelajaran?

21

Y

lya, guru
menggunakannya
sesekali

Ada, tetapi jarang jika
diperlukan saja

Apakah guru menggunakan media gam
atau visual dalam proses pembelajaran

Y

Y

Pernah, tetapi jarang.
Disesuaikan materi saja
Pernah, tetapi jarang.
Disesuaikan materi saja

Apakah peserta didik semangat saat
proses pembelajaran?

Y
£

Kurang
Kurang bersemangat

Apakah guru pernah memotivasi pesert
didik saat belajar?

£

Y

Pernah, baik kata-kata
semangat untuk belajar
Pernah, setiap masuk
kelas ada

Apakah di saat peserta didik sakit didal:
ruang guru memperhatikanya? Jelaskal

Y

Y

lya, guru
memperhatikannya
Guru memperhatikanny;

Apakah guru memberi perhatian khusus
terhadap peserta didik yang lambat dalg
menangkap materi?

Y

Ya

lya, terkadang guru
memberikan les
tambahan

lya, terkadang guru
memberikan les

Bagaimana cara guru mengarahkan
peserta didik untuk mencari informasi
terkait dengan materi yang diajarkan?

Y

Y4

Dengan cara
mengarahkan peserta
didik apa saja yang
terkait dalam materi
pembelajaran, baik
dalam buku paket
maupun dalam
kehidupan sehari-hari
Mengarahkan peserta
didik apa saja yang
terkait dalam materi
pembelajaran, baik
dalam buku paket
maupun dalam
kehidupan sehari-hari

Di saat peserta didik mencari informasi

Y

Sesekali pernah




terkait dengan materi ajar, apakah pese
didik mengalami kesulitan dalam
memahami informasi tersebut?

3

Pernah sesekali

Bagaimana cara kalian mempresentasi

Y

Dengan cara
mengucapkan salam,
memaparkan hasil
temuan yang telah dituli
di kartu indent

9 hasil kerja kelompok di dalam kelas? | % Dengan cara
mengucapkan salam,
memaparkan hasil
temuan yang telah dituli
di kartu indent

Apakah peserta didik merasa gugup di | % lya, tentu saja
10 | saat mempresentasikan hasil kerja ¥ lya, saya merasakannye
kelompok?
¥, Dengan cara
menanyakan sesuai
Bagaimana cara peserta didik menangg materi yang diajarkan
11 | atau menanyakan pertanyaan kepada | % Dengan cara mengajuka
kelompok lain? tangan kemudian lanjut
bertanya dan
menanggapi
Apakah peserta didik pernah menanggg ¥ Pernah
12 | jawaban dari peserta didik lain dengan | % Pernah
jawaban yang ilmiah?
¥ lya, setiap peserta didik
- I . memiliki buku
L e i ™" | % Setp pesera i
g ' memiliki buku Akidah
Akhlak
14 Selain buku paket, apakah peserta didik % Tidak
memanfaatkan sumber belajar lain? ¥, Tidak
Apakah peserta didik memecahkan ¥, Tidak semua
15 | masalah dengan membaca beberapa b| % Tidak semua dapat

rujukan Akidah Akhlak?

dipecahkan




Lampiran 12

KISI-KISI INTRUMEN PEDOMAN
OBSERVASI GURU

Nama Madrasah : MAN 1 ACEH BARAT

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui kompetensi guru dalam implementasi
pendekatan santifik pada mata pelajaran Akidah Akhlak

No Aspek Indikator

Mengucap salam

Menyapa peserta didik

Berdof D

Mengecek kehadan peserta didik
Mengkondisikan kelas untuk belajar
Mengaitkan materi dengan pengalam
peserta didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran
Menggali manta pembelajaran
Menyampaikan lagkah-langkah
pembelajaran

0. Menyampaikan sistem penilaian.
Teknik menjelaskan

Teknik bertanya

Teknik menjawab pertanyaan
Mengelola kelas

Teknik penyampaian materi
pembelajaran

Sesuai dengan mateyang
dibelaprkan;

Jdas langkah-langkah penegpannya;
Mendorong keaktifan belajar peserta
didik;

Mendorongrasa ingin tahu peserta
didik

Meningkatkan penguasn mater
pembelajaran bagi peserta didik.
Kegiatan mengamati

Kegiatan bertanya

Kegiatan mengumpulkan informasi
Kegiatan menalar

Kegiatan mengkomunikasikan
Peserta didik mgmmpulkan pelajaran
dan guru memberi penguatan

1 Pembuka pembelajaran

2 Teknik pembelajaran

agrNRPE ©ON oohwNE

Penerapan
pendekatan,
3 model, metode
dan alat/media
pembelajaran

o H wbdh #

4 | Penerapan pendekatan sainti

PO~ wONE

5 Teknik penutup




abhwin

Memberi tes akhir

Peserta didik memberefieksi
Menyampaikan pesan-pesannaio
Menyampaikan rencana pembelajaral
pertemuan selanjaya.




Lampiran 13

Nama Mahasiswa

LEMBAR OBSERVASI GURU

: Tasya Khotimatul Husna

Nama Guru : Cut Ima Samsidar, S.Ag
Hari/Tanggal/Jam : Sabtu/22 Oktober 2022/11:00
Nilai
No Aspek Indikator 3
Mengucap salam
Menyapa peserta didik 9
Mengecek kehadiran peserta didik
1 Persiap_an Mengkondisikan kelas untuk belajar 9
Pembelajaran
Menyampaikan tujuan pembelajaral
Menggali manfaat pembelajaran 9
Menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran
Teknik menjelaskan 9
, Teknik Teknik bertanya 9
Pembelajaran Teknik menjawab pertanyaan 9
Mengelola kelas 9
Mendorong keaktifan belajar pesert
didik
Model, Mendorong rasa ingin tahu peserta
3 metode dan | didik
alat/media | Meningkatkan penguasaan materi
pembelajaran pembelajaran bagi peserta didik
Menggunakan media




Menggunakan metode pembelajara

Kegiatan mengamati

Kegiatan bertanya

Penerapan
pendekatan | kegiatan mengumpulkan informasi
saintifik
Kegiatan menyimpulkan informasi
Kegiatan mengkomunikasikan
Peserta didik menyimpulkan
pelajaran dan guru memberikan
Teknik penguatan
penutupan | Menyampaikan pesan-pesan moral

Menyampaikan rencana
pembelajaran pertemuan selanjutny
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Rekapitulasi Instrumen Observasi Guru

: Skor Skala %
No Aspek Indikator Likert
Mengucap salam 4 100
Menyapa peserta didik 3 75
Me_ngecek kehadiran pesertg 4 100
didik
1 Persiap_an Mengkondisikan kelas untuk 3 75
Pembelajaran | belajar
Menyampaikan tujuan 4 100
pembelajaran
Menggal! manfaat 3 75
pembelajaran
Menyampaikan langkah-
: 4 100
langkah pembelajaran
Rata-rata 89,28
Teknik menjelaskan 3 75
, Teknik Teknik bertanya 3 75
Pembelajaran Teknik menjawab pertanyaat 3 75
Mengelola kelas 3 75
Rata-rata 75
Mendoror]g_ keaktifan belajar 4 100
peserta didik
Mendoror)g_ rasa ingin tahu 4 100
peserta didik
Model, metode| Meningkatkan penguasaan
3 | dan alat/media| materi pembelajaran bagi 4 100
pembelajaran | peserta didik
Menggunakan media 4 100
Menggunakan metode 4 100

pembelajaran




Rata-rata 100
Kegiatan mengamati 100
Kegiatan bertanya 100
Penerapan -
kegiatan mengumpulkan
pen_d(i_l;itan informasi &
sainti Kegiatan menyimpulkan 75
informasi
Kegiatan mengkomunikasika 100
Rata-rata 90
Peserta didik menyimpulkan
pelajaran dan guru 75
memberikan penguatan
Teknik Menyampaikan pesan-pesar 50
penutupan | moral
Menyampaikan rencana
pembelajaran pertemuan 75
selanjutnya
Rata-rata 66,66
Jumlah keseluruhan aspek 84
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Dokumentasi Penelitian

Foto wawancara dengan guru Akidah Akhlak

Foto wawancara dengan peserta didik



Foto wawancara dengan peserta didik

Foto observasi guru



foto proses pembelajaran
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